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ABSTRAK 

Korean Wave saat ini menjadi fenomena global, banyak anak muda yang tergila-

gila dengan budaya Korea Selatan salah satunya yaitu kuliner Korea Selatan. 

Kuliner Korea Selatan memiliki banyak ragam, contohnya bulgogi, kimchi, 

tteokbokki, ramyun dan masih banyak lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh gastrodiplomasi Korea Selatan di dalam K-Drama 

yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat Indonesia, penulis menggunakan 

teori gastrodiplomasi, teori tersebut mengatakan bahwa gastrodiplomasi dapat 

membangun hubungan emosional, memperkenalkan budaya secara luas, 

meningkatkan citra negara, dan sebagai strategi soft power sebuah negara. Dalam 

penelitian ini penulis memilih Korean Wave untuk diteliti dikarenakan Korean 

Wave menjadi topik yang sangat menarik diteliti mengingat pada tahun 2019-2023 

merupakan puncaknya Korean Wave menjadi booming di Indonesia. 

Kata-kata kunci: Korea Selatan, Gastrodiplomasi, K-Drama, Kuliner, Budaya 

 

ABSTRACT 

The Korean Wave is currently a global phenomenon, many young people are 

addicted to South Korean culture, one of which is Korean cuisine. Korean cuisine 

has many varieties, for example bulgogi, kimchi, tteokbokki, ramyeon and many 

others. This research aims to find out how South Korea's gastrodiplomacy in K-

Drama can influence Indonesian people, the author uses the theory of 

gastrodiplomacy, the theory says that gastrodiplomacy can build emotional 

relationships, introduce culture widely, improve the country's image, and as a 

country's soft power strategy. In this research, the author chose the Korean Wave 

to be researched because the Korean Wave is a very interesting topic to research 

considering that in 2019-2023 is the peak of the Korean Wave booming in 

Indonesia. 

Keywords:  South Korea, Gastrodiplomacy, K-Drama, Culinary, Culture



1 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diplomasi memiliki berbagai jenis strukturalisasi kebudayaan, salah 

satunya adalah gastrodiplomasi. Gastrodiplomasi adalah jenis diplomasi yang 

berfokus pada memperkenalkan budaya suatu negara ke negara lainnya. Dalam 

proses memperkenalkan suatu budaya yang dimaksud adalah tidak hanya budaya 

seperti tari tradisional dan lagu tradisional namun termasuk sampai 

memperkenalkan makanan tradisional negara tersebut. Gastrodiplomasi yang di 

dalamnya menggunakan sebuah konsep baru bernama soft power diplomacy juga 

termasuk ke dalam diplomasi era baru atau modern era of diplomacy yang dikaji 

dengan sebuah konsep baru yaitu soft power diplomacy. Soft power diplomacy 

merupakan salah satu konsep baru dalam kajian diplomasi. Soft power diplomacy 

merupakan konsep diplomasi yang lebih menekankan mekanisme aksi-aksi dan 

tidak memakai paksaan untuk menarik perhatian para target diplomasi (Nye 2019).  

Gastrodiplomasi merupakan istilah yang berasal dari dua kata yaitu 

gastronomi dan diplomasi. Menurut (Rohman 2021), Gastronomi adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan bidang ilmu pangan atau ilmu pangan. 

Namun diplomasi adalah suatu bentuk negosiasi yang melibatkan pejabat 

pemerintah atau individu lain dari suatu negara atau organisasi. Istilah 

"gastrodiplomasi" pertama kali dikenalkan oleh Paul Rockower, yang 

mengungkapkan bahwa gastrodiplomasi adalah cara efektif sebagai perantara 

komunikasi non-verbal yang mampu menyatukan berbagai kalangan. Menurut 
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Rockower (2014), gastrodiplomasi merupakan bentuk diplomasi publik yang 

bertujuan memperkenalkan budaya kuliner suatu negara kepada khalayak 

internasional. Melalui gastrodiplomasi, negara dapat menyebarkan dan 

mempromosikan kuliner khasnya ke ranah global. Lebih lanjut, Rockower 

menyatakan bahwa gastrodiplomasi berupaya memperkuat "edible nation brand" 

melalui diplomasi budaya, yang menekankan dan mempromosikan kesadaran serta 

pemahaman tentang budaya kuliner nasional kepada publik asing yang lebih luas 

(Public Diplomacy Magazine 2014). Gastrodiplomasi adalah metode paling efektif 

untuk mencapai popularitas dan pengaruh melalui perut (the best way to win hearts 

and minds through stomach) (Rockower 2011). Selain itu, gastrodiplomasi berbeda 

dari diplomasi makanan yang bertujuan untuk menangani krisis atau bencana 

(Chapple 2013). Gastrodiplomasi berbeda dari kuliner karena keduanya 

menargetkan para politisi. Gastrodiplomasi ini ditujukan untuk semua kalangan dan 

biasanya menggunakan media sosial untuk memperkenalkan makanan suatu 

negara. Berdasarkan pernyataan dan teori peneliti terdahulu tersebut maka dapat 

diketahui bahwa, makanan dapat menjadi bentuk salah satu gastrodiplomasi bagi 

sebuah negara. Setiap makanan memiliki arti bagi suatu masyarakat atau negara, 

dan cara penyajiannya menunjukkan tradisi, adat istiadat, nilai, dan lokasi. Ini 

menunjukkan bahwa makanan adalah bagian budaya dari masyarakat. Karena 

setiap komunitas dan bangsa memiliki makanan unik yang dapat mengidentifikasi 

mereka (Rockower 2012). 

Gastrodiplomasi dapat mengarah pada potensi terbukanya ikatan politik dan 

ekonomi. Potensi ini bisa dimanfaatkan ketika makanan yang merupakan ciri khas 

sebuah negara dapat dikenali oleh individu bangsa. Dengan demikian, dapat 
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dikatakan bahwa Inilah alasan utama mengapa suatu bangsa atau Negara sangat 

ingin memiliki identitas kolektif ini dalam menonjolkan identitas mereka dengan 

memanfaatkan kuliner. Dengan memperkenalkan makanan khas suatu negara 

terhadap masyarakat internasional dapat memberikan gambaran latar belakang 

masyarakat yang berasal dari negara tersebut. Hal tersebut dapat meningkatkan 

kerja sama antar kedua negara secara umum di bidang ekonomi, politik, dan budaya 

(Riski 2017). 

Pada kalangan generasi milenial serta generasi remaja di Indonesia saat ini 

sedang booming Korean Wave. Dengan adanya pengaruh Korean Wave tersebut 

mengakibatkan generasi milenial dan remaja Indonesia menyukai K-Pop dan drama 

Korea Selatan. Remaja di Indonesia dengan adanya Korean Wave ikut terpengaruh 

dalam mengkonsumsi budaya Korea Selatan seperti gaya/fashion, makanan khas 

Korea Selatan dan produk kecantikan (kosmetik dan produk perawatan kulit) yang 

disebarkan melalui Hallyu dan drama Korea Selatan (Ajeng 2019). Tanpa sadar, 

pengaruh budaya Korea Selatan terhadap kehidupan masyarakat Indonesia 

mencakup dalam banyak hal.  

Fenomena tersebut dapat dilihat dari besarnya basis penggemar yang 

terdapat di dunia nyata dan dunia maya, serta semakin banyaknya komunitas virtual 

pecinta budaya Korea Selatan yang berada di Indonesia. Dapat terlihat dari 

peminatnya terus mengalami peningkatan, seperti yang dilansir dari website resmi 

(KBS 2020) pada tahun 2019 terdapat sekitar 99.320.000 orang penggemar Korean 

Wave yang terdata di seluruh dunia. Sedangkan data pada tahun 2017, dalam skala 

global penggemar Korean Wave baru mencapai 73.130.000 orang. Penyebaran 

dampak Korean Wave pada remaja di Indonesia semakin pesat dikarenakan pola 
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konsumsi media online oleh para remaja di berbagai daerah di Indonesia makin 

marak sehingga menyebabkan semakin banyaknya komunitas maupun organisasi 

virtual penyuka budaya Korea Selatan (Valenciana 2022).  

Dampak internet mendorong terbentuknya komunitas remaja di Indonesia 

yang menggemari budaya Korea Selatan, suatu fenomena yang dikenal sebagai 

Hallyu. Hallyu merujuk pada tingkat popularitas dan besarnya pengaruh budaya 

Korea Selatan secara internasional (Cindoswari 2019), yang membuat penggemar 

di Indonesia terdorong untuk mempelajari bahasa dan budaya Korea Selatan 

(Puspitasari 2013). Dampak fenomena ini terasa dalam hubungan Korea Selatan-

Indonesia, baik bagi mereka yang mendukung maupun yang tidak. Melalui Korean 

Wave sebagai bentuk soft power, Korea Selatan mempopulerkan K-Drama dan K-

Pop di tingkat global (Milim 2011), yang pada akhirnya memperluas pengaruhnya 

ke berbagai aspek budaya, termasuk makanan Korea (K-Food) (Ministry of Foreign 

Affairs Republic of Korea 2015). Di Indonesia, pengaruh ini terlihat dari 

penerimaan produk K-Food, dengan survei tahun 2019 yang menunjukkan bahwa 

59,8% masyarakat Indonesia menganggap makanan Korea populer, sedangkan 

26,8% menganggapnya cukup populer, 11,6% hanya populer di kalangan 

penggemar, dan 1,8% tidak populer (So 2020). Melihat dampak yang ditimbulkan 

oleh fenomena Hallyu di kalangan masyarakat Indonesia tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai pengaruh budaya Korea 

Selatan, khususnya dalam aspek K-Food, terhadap pola konsumsi dan penerimaan 

budaya asing di Indonesia dengan judul penelitian “Strategi Gastrodiplomasi 

Korea Selatan Melalui K-Drama Di Indonesia Pada 2019-2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi gastrodiplomasi Korea Selatan melalui K-Drama di 

Indonesia pada 2019-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana strategi gastrodiplomasi Korea 

Selatan di Indonesia melalui K-Drama 

2. Untuk memetakan bagaimana penyebaran budaya Korea Selatan di 

Indonesia 

1.4 Cakupan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan-batasan agar cakupan pembahasan 

ini nantinya dapat menjawab rumusan masalah yang telah dibuat, penulis akan 

melakukan penelitian hanya seputar strategi gastrodiplomasi Korea Selatan melalui 

K-Drama pada tahun 2019-2023 saja, mengingat pada rentang tahun 2019 hingga 

2023 peningkatan budaya Korea Selatan yang secara masif masuk ke Indonesia. 

Menurut Laporan industri, dari lembaga riset seperti Nielsen, MPA (Motion Picture 

Association), dan lembaga riset pasar lokal menunjukkan peningkatan besar dalam 

konsumsi konten Korea Selatan. laporan dari Nielsen menunjukkan bahwa 

penonton K-Drama dan K-Pop di Indonesia meningkat sekitar 25-35% dari tahun 

ke tahun selama periode ini (theccc.org 2024). 

Cakupan dimulai pada tahun 2019 karena di tahun ini budaya Korea Selatan 

menyebar secara massif, ditambah pada pertengahan tahun 2020 terjadi pandemi 

Covid-19 dan pemberlakuan kebijakan lockdown, Menurut Supriyatma dan 
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Nugroho (2019: 1429), Masyarakat banyak mencari konten atau hiburan untuk 

menemani mereka di rumah salah satunya dengan menonton K-Drama. Beberapa 

contoh drama yang meraih rating tinggi di Indonesia pada tahun tersebut yaitu 

“Crash Landing on You”,” Hotel del Luna”, “Extraordinary You”, dan masih 

banyak lainnya. Di sisi lain mengakhiri pada tahun 2023 karena tahun ini 

merupakan tahun dimana banyak K-Drama yang bagus di rilis pada tahun 2023 

dengan contohnya “My Demon”, “Doona”, “Destined With You”, “Welcome to 

Samdal-Ri”, dan masih banyak lainnya. Namun, mengakhiri pada tahun 2024 

dikarenakan terjadi penurunan minat pada tahun tersebut, data menyebutkan jumlah 

penonton Indonesia mengalami penurunan sekitar 10-15%, berdasarkan data 

internal Netflix yang tidak dipublikasikan secara terbuka, namun tercatat dalam 

Lembaga riset Statista dan Iprice.  

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Riset ini disusun dengan mempertimbangkan berbagai penelitian 

sebelumnya tentang gastrodiplomasi Korea Selatan yang menyoroti upaya negara 

tersebut dalam memperkenalkan budaya melalui kuliner, terutama di Indonesia. 

Gastrodiplomasi menjadi bagian penting dari diplomasi budaya Korea Selatan, di 

mana elemen budaya kuliner dan media hiburan digunakan untuk membangun citra 

positif di mata dunia, termasuk Indonesia. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan berbagai pendekatan yang digunakan Korea Selatan untuk 

memperkuat hubungan sosial-budaya dan diplomatik dengan Indonesia, tetapi 

masih terdapat kesenjangan dalam memahami pengaruh spesifik dari K-Drama 

dalam proses gastrodiplomasi tersebut, terutama dalam periode 2019-2023. 
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Penelitian pertama dilakukan oleh Ningsih dan Simbela, misalnya, 

menunjukkan bahwa gastrodiplomasi Korea Selatan tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah sebagai aktor negara, tetapi juga melibatkan aktor non-negara seperti 

perusahaan makanan dan diaspora Korea yang tersebar di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Mereka menekankan bahwa melalui pameran makanan, 

festival kuliner, dan kolaborasi dengan media, Korea Selatan telah membangun 

citra positif di Indonesia. Misalnya, masyarakat Indonesia dapat menikmati 

hidangan Korea dalam acara festival, seperti kimchi dan bulgogi, yang 

memperkenalkan kekayaan cita rasa Korea Selatan. Kehadiran diaspora Korea turut 

memberikan kontribusi signifikan melalui restoran yang menyajikan makanan khas 

Korea di berbagai kota besar Indonesia, sehingga masyarakat lokal dapat lebih 

dekat dengan budaya Korea. Ningsih dan Simbela berpendapat bahwa strategi ini 

berhasil memperkuat hubungan diplomatik Korea Selatan dengan Indonesia. 

Namun, penelitian ini lebih menekankan kegiatan fisik dan peran diaspora daripada 

pengaruh langsung K-Drama dalam gastrodiplomasi. 

Penelitian selanjutnya yanh dilakukan oleh Vellycia memberikan perspektif 

berbeda dengan menyoroti peran media hiburan, terutama K-Drama dan acara 

realitas, dalam memperkenalkan kuliner Korea. Vellycia menunjukkan bahwa K-

Drama seperti Weightlifting Fairy Kim Bok-Joo dan acara realitas seperti BTS: In 

the Soop secara tidak langsung menampilkan makanan Korea sebagai bagian dari 

cerita dan kehidupan karakter. Karakter yang menyantap bibimbap atau 

jjajangmyeon, misalnya, membuat penonton internasional penasaran dan tertarik 

untuk mencoba masakan Korea Selatan. Hal ini menciptakan keterhubungan 

emosional antara penonton global dengan budaya Korea, menjadikan media 
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hiburan sebagai alat promosi budaya yang kuat. Namun, Vellycia tidak 

memfokuskan pada bagaimana peran K-Drama ini berdampak pada masyarakat 

Indonesia secara khusus atau mengukur pengaruhnya dalam membentuk persepsi 

dan ketertarikan terhadap makanan Korea pada tahun 2019-2023. 

Kemudian, Penelitian Cahyadi dan Zaini menggarisbawahi pentingnya 

acara realitas memasak sebagai bagian dari gastrodiplomasi Korea Selatan. Mereka 

menyoroti program The Genius Paik, sebuah acara memasak yang tidak hanya 

menampilkan proses memasak tetapi juga memperkenalkan konteks budaya di 

balik setiap hidangan. Acara ini menyajikan pengalaman yang menggabungkan 

hiburan dan pendidikan budaya, memperkenalkan penonton internasional kepada 

tradisi kuliner Korea Selatan. Cahyadi dan Zaini berpendapat bahwa acara 

semacam ini memainkan peran penting dalam menciptakan pemahaman budaya 

yang mendalam tentang Korea Selatan melalui makanan. Meski penelitian ini 

efektif dalam menunjukkan pengaruh acara memasak sebagai bagian dari 

gastrodiplomasi, fokus pada K-Drama sebagai penggerak utama dalam menarik 

minat terhadap makanan Korea, khususnya di Indonesia, tidak dibahas secara 

mendalam. 

Dengan menganalisis temuan dari penelitian-penelitian tersebut, riset dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini berupaya menjawab research gap yang 

ada, yaitu kurangnya penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi pengaruh 

gastrodiplomasi melalui K-Drama dalam membentuk persepsi budaya kuliner 

Korea di Indonesia pada periode 2019-2023. K-Drama bukan hanya menampilkan 

sisi hiburan, tetapi juga menggambarkan budaya sehari-hari masyarakat Korea 

Selatan, termasuk kebiasaan kuliner yang sarat akan nilai-nilai budaya. Dalam 
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konteks ini, riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh K-Drama dalam 

memperkenalkan makanan Korea dan bagaimana hal tersebut memperkuat strategi 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia. Melalui pendekatan ini, riset ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

strategi Korea Selatan dalam memanfaatkan K-Drama sebagai media yang tidak 

hanya mempromosikan hiburan tetapi juga menyampaikan pesan gastrodiplomasi. 

Berdasarkan analisa penelitian terdahulu Secara keseluruhan, riset ini juga akan 

menggabungkan pandangan dari penelitian-penelitian terdahulu untuk memahami 

bagaimana gastrodiplomasi Korea Selatan melalui K-Drama dapat menjadi alat 

yang efektif dalam memperkenalkan budaya dan memperkuat hubungan 

diplomatik. Penelitian ini juga diharapkan memberikan wawasan dan kontribusi 

penelitian baru tentang bagaimana K-Drama secara khusus mempengaruhi persepsi 

masyarakat Indonesia terhadap makanan Korea dan pada akhirnya memperkuat 

citra budaya Korea Selatan di Indonesia. Dengan demikian, riset ini tidak hanya 

berkontribusi pada literatur gastrodiplomasi tetapi juga memperkaya pemahaman 

tentang peran media hiburan sebagai sarana diplomasi budaya yang kuat di era 

modern. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

 Teori Gastrodiplomasi yang diperkenalkan oleh Paul Rockower 

menyarankan tujuh strategi yang dapat mendekatkan dan memperkenalkan suatu 

budaya terhadap dunia Internasional. Strategi yang dimiliki oleh Rockwel tersebut 

tidak serta membuat seluruhnya seimbang dalam penelitian yang dilkukn oleh 

peneliti. Peneliti memilih empat diantara ketujuh teori tersebut yang dimanadalam 
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teorinya tentang gastrodiplomasi memiliki empat variabel diantara teori Rockower 

tersebut diantaranya : 

1) Ekspansi Restoran sebagai Outpost Budaya: Restoran dapat berfungsi 

sebagai "outpost" budaya di negara asing, di mana pengunjung bisa 

merasakan langsung atmosfer budaya negara asal restoran tersebut. Korea 

Selatan, misalnya, mendukung pembukaan restoran Korea di Indonesia 

yang tidak hanya menyajikan makanan tetapi juga memberikan pengalaman 

budaya Korea secara keseluruhan.Popularitas K-Drama yang sering 

menampilkan hidangan Korea turut memperkuat citra positif Korea di mata 

masyarakat Indonesia. 

2) Akses ke Bahan Makanan Autentik: Agar hidangan yang disajikan tetap 

autentik, pemerintah Korea dapat memfasilitasi ekspor bahan makanan khas 

Korea seperti gochujang atau kimchi ke luar negeri. Langkah ini 

memastikan rasa asli Korea bisa dinikmati di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Popularitas K-Drama yang sering menampilkan makanan Korea 

turut meningkatkan apresiasi masyarakat Indonesia terhadap kuliner Korea, 

sehingga meningkatkan permintaan akan bahan-bahan autentik tersebut. 

3) Promosi Masakan Korea melalui Acara Diplomasi Budaya Bertema K-

Drama: Acara budaya seperti "Korean Night Market" yang menampilkan 

street food Korea dan hiburan khas seperti pemutaran drama Korea populer 

diadakan di Indonesia untuk memperkenalkan kuliner dan budaya Korea 

secara interaktif. Acara ini dirancang untuk meningkatkan koneksi 

emosional masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea melalui 
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pengalaman langsung, seiring dengan peningkatan minat masyarakat 

terhadap K-Drama. 

 

4) Pengakuan dalam UNESCO: Korea Selatan mempromosikan hidangan 

tradisional yang telah diakui UNESCO, seperti kimchi, untuk meningkatkan 

apresiasi terhadap kuliner Korea. Popularitas K-Drama yang menampilkan 

makanan tradisional ini turut membantu memperkenalkan dan 

meningkatkan apresiasi masyarakat Indonesia terhadap budaya kuliner 

Korea, sehingga memperkuat nation branding Korea Selatan di tingkat 

internasional. 

Keempat elemen ini dipilih untuk menunjukkan bagaimana gastrodiplomasi 

Korea Selatan melalui K-Drama dapat meningkatkan kesadaran, menciptakan 

koneksi emosional, dan membangun citra positif Korea Selatan di kalangan 

masyarakat Indonesia selama periode 2019-2023. Keempat elemen ini 

mengilustrasikan bagaimana Korea Selatan menggunakan gastrodiplomasi melalui 

K-Drama untuk memperkuat hubungan emosional dan citra positif di Indonesia 

sebingga Keempat strategi ini tidak hanya sekedar memperkenalkan akan makanan 

asli korea tetapi juga menciptakan koneksi antara emosional dan budaya antara 

Masyarakat di Indonesia dengan Budaya Masyarakat Korea Selatan selama 2019-

2023 sehingga diharapkan dapat memperkuat hubungan baik maupun bilateral di 

kedua Negara. Melalui pendekatan ini juga, diharapkan makanan tidak hanya 

dikenalkan sebagai bagian dari budaya Korea tetapi juga sebagai alat diplomasi 

yang mampu membangun nation branding dan hubungan yang lebih dekat dengan 

masyarakat Indonesia. 
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1.7 Argumen Sementara 

Gastrodiplomasi Korea Selatan melalui K-Drama memberikan pengaruh 

signifikan di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023, sejalan dengan empat elemen 

teori Paul Rockower yang diadaptasi dalam penelitian ini. Pertama, ekspansi 

restoran Korea di Indonesia berperan sebagai "outpost budaya," di mana restoran 

ini tidak hanya menyajikan hidangan autentik tetapi juga menciptakan pengalaman 

budaya Korea yang menyeluruh bagi masyarakat Indonesia. Hal ini membangun 

keterikatan emosional melalui makanan yang sering ditampilkan dalam K-Drama, 

seperti kimchi, bibimbap, dan tteokbokki, yang memotivasi penonton untuk 

merasakan langsung budaya kuliner Korea. Kedua, penyediaan akses bahan 

makanan autentik menjadi faktor penting dalam menjaga keaslian kuliner Korea di 

restoran-restoran luar negeri. Dengan meningkatnya popularitas K-Drama yang 

menampilkan hidangan-hidangan khas Korea, permintaan terhadap bahan makanan 

autentik juga semakin tinggi. Dukungan pemerintah Korea Selatan untuk distribusi 

bahan autentik ini mendukung restoran Korea di Indonesia dalam memberikan 

pengalaman kuliner yang sesuai dengan ekspektasi masyarakat yang telah terpapar 

budaya visual dalam K-Drama. 

Ketiga, promosi masakan Korea Selatan melalui acara diplomasi budaya 

bertema K-Drama, seperti festival makanan dan acara bertema K-Drama, 

memungkinkan masyarakat Indonesia merasakan pengalaman budaya Korea secara 

langsung dan interaktif. Acara semacam ini memperkuat nation branding Korea 

Selatan sebagai negara dengan tradisi kuliner yang kaya, sekaligus menciptakan 

citra positif di mata penonton internasional, termasuk masyarakat Indonesia. 

Keempat, pengakuan kuliner Korea Selatan sebagai warisan budaya takbenda 
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UNESCO, seperti pada kimchi, meningkatkan apresiasi global terhadap kuliner 

tradisional Korea, yang turut diperkuat oleh penyebutan makanan ini dalam K-

Drama. Pengakuan ini memperkuat soft power Korea Selatan dengan membangun 

nation branding yang mengedepankan nilai-nilai budaya dan identitas nasional. 

Secara keseluruhan, keempat elemen ini menunjukkan keberhasilan 

gastrodiplomasi Korea Selatan melalui K-Drama dalam membangun citra positif 

serta memperkuat koneksi emosional dan keterlibatan budaya masyarakat 

Indonesia terhadap Korea Selatan. 

1.8 Metode Penelitian 

  

Metode Penelitian terdiri atas: 

1.8.1 Jenis Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian kali ini adalah metode 

kualitatif. Penelitian kualitatif yang merupakan salah satu cara penelitian yang 

dilakukan dengan studi kepustakaan. 

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian kali ini Subjek yang akan diteliti adalah Pemerintah Korea 

Selatan dan Objek penelitiannya adalah Strategi Gastrodiplomasi. 

1.8.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data yang diperlukan digunakan metode 

kualitatif atau pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan untuk 

mendapatkan berbagai macam teori yang dapat berupa pendapat dari para ahli, 

sudut pandang para tokoh, landasan teori tokoh terkemuka dan memperoleh 
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pengetahuan dengan beberapa teori dan data yang berasal dari naskah resmi yang 

ada. 

1.8.4 Proses Penelitian 

Pada proses analisis data dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan 

secara kualitatif. 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian kali ini penulisan terdiri dari 4 bab yang pada setiap bab 

terdiri dari beberapa sub bab dan pembahasan. Bab pertama berisikan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka pemikiran, metode penulisan, dan sistematika. Bab kedua 

berisikan tentang konteks gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia. Bab ketiga 

berisikan tentang aplikasi teori dan analisis tentang gastrodiplomasi Korea Selatan 

di Indonesia melalui aspek budaya. Bab keempat berisikan tentang kesimpulan 

serta saran yang akan diberikan oleh penulis untuk penelitian yang akan dilanjutkan 

selanjutnya. 
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BAB 2 

KONTEKS GASTRODIPLOMASI KOREA SELATAN DI INDONESIA 

2.1 Diplomasi Budaya dan Gastrodiplomasi Korea Selatan 

Gastrodiplomasi yaitu cara suatu negara melakukan diplomasi budaya 

dengan melakukan promosi tentang makanan mereka yang merupakan strategi 

untuk semakin populer dalam diplomasi publik dan pencitraan bangsa (Rockower 

2012). Gastrodiplomasi Korea Selatan sebuah strategi yang menggunakan makanan 

sebagai alat diplomasi untuk memperkuat hubungan internasional, pertama kali 

diinisiasi oleh pemerintah Korea Selatan pada tahun 2009 melalui program "Global 

Hansik". Program ini dirancang untuk memperkenalkan makanan Korea Selatan ke 

seluruh dunia dan menegaskan makanan khas Korea Selatan sebagai bagian dari 

identitas budaya yang kuat. Upaya ini dipimpin oleh Kementerian Kebudayaan, 

Olah Raga, dan Pariwisata, dengan tujuan meningkatkan pengaruh budaya Korea 

Selatan serta memperluas pasar makanan Korea Selatan di luar negeri (Shertina 

2021). 

Pada awalnya, gastrodiplomasi ini berfokus pada pasar-pasar utama seperti 

Amerika Serikat dan Eropa. Di negara-negara ini, kampanye gastrodiplomasi tidak 

hanya melibatkan penyelenggaraan festival makanan dan pembukaan restoran 

Korea Selatan, tetapi juga kerja sama dengan koki terkenal dan penyiaran acara 

memasak di televisi (Prameswari 2022). Upaya ini bertujuan untuk menciptakan 

kesadaran dan ketertarikan terhadap masakan Korea Selatan di kalangan 

masyarakat barat yang umumnya belum familiar dengan hidangan-hidangan seperti 

kimchi, bibimbap, dan bulgogi. Namun, seiring dengan meningkatnya popularitas 

budaya pop Korea Selatan, yang dikenal dengan istilah Hallyu atau Korean Wave, 
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perhatian juga dialihkan ke negara-negara Asia, termasuk Indonesia. Fenomena 

Hallyu, yang meliputi musik pop Korea Selatan (K-Pop), drama televisi (K-

Drama), dan film, telah menciptakan basis penggemar yang luas dan setia di 

seluruh dunia (Pramadya 2021). Gelombang budaya pop ini menjadi alat yang 

sangat efektif dalam menyebarkan kesadaran dan minat terhadap segala sesuatu 

yang berbau Korea Selatan, termasuk makanannya. 

Seiring waktu, strategi gastrodiplomasi Korea Selatan berkembang menjadi 

lebih kompleks dan terintegrasi dengan berbagai aspek budaya. Misalnya, 

Kementerian Kebudayaan, Olah Raga, dan Pariwisata bekerja sama dengan agensi 

hiburan dan produksi film untuk memasukkan elemen-elemen kuliner dalam konten 

mereka. Banyak K-Drama populer menampilkan adegan-adegan yang berpusat 

pada makanan dan restoran, yang secara tidak langsung memperkenalkan dan 

mempromosikan masakan Korea Selatan kepada penonton internasional (Vellycia 

2021). Program "Global Hansik" juga melibatkan berbagai inisiatif pendidikan dan 

pelatihan. Pemerintah Korea Selatan mendirikan Korean Food Foundation untuk 

mendukung penelitian dan pengembangan masakan Korea Selatan serta 

mengadakan kursus memasak bagi koki-koki internasional (Prameswari 2022). 

Mereka juga memberikan beasiswa kepada mahasiswa asing untuk belajar kuliner 

Korea Selatan di institusi-institusi terkemuka di Korea Selatan. Inisiatif ini 

bertujuan untuk menciptakan duta-duta makanan Korea Selatan yang dapat 

menyebarkan pengetahuan dan apresiasi terhadap masakan Korea Selatan di negara 

asal mereka. 

Gastrodiplomasi Korea Selatan juga diperkuat melalui partisipasi dalam 

pameran internasional dan kompetisi kuliner. Misalnya, partisipasi dalam World 
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Expo dan event-event kuliner global lainnya memberikan platform bagi Korea 

Selatan untuk memamerkan keunikan dan kelezatan masakannya kepada audiens 

internasional. Demonstrasi memasak oleh chef-chef terkenal dan sesi mencicipi 

makanan menjadi salah satu upaya yang paling efektif untuk memikat perhatian 

dan membangkitkan ketertarikan terhadap masakan Korea Selatan (Zaini 2024). 

Di Indonesia, gastrodiplomasi Korea Selatan menemukan tempat yang 

strategis berkat popularitas K-Pop dan K-Drama yang telah merambah berbagai 

lapisan masyarakat. Pengaruh budaya pop Korea Selatan menciptakan minat yang 

besar terhadap budaya Korea Selatan secara keseluruhan, termasuk makanan. 

Pemerintah Korea Selatan yang melalui kedutaan besar dan pusat budaya mereka, 

sering mengadakan acara-acara seperti festival makanan Korea Selatan dan 

kompetisi kuliner untuk memperkenalkan masakan Korea Selatan kepada 

masyarakat Indonesia (Priadarsini 2018). Selain itu, Korea Selatan membentuk 

Korean Food Foundation (KFF) untuk memperkenalkan makanan Korea Selatan 

dengan tujuan meningkatkan kesadaran budaya Korea Selatan melalui makanan. 

KFF juga membantu meningkatkan kepentingan nasional Korea Selatan dengan 

mengembangkan pasar makanan Korea Selatan di Indonesia dan meningkatkan 

kesadaran budaya Korea Selatan di kalangan masyarakat Indonesia. 

Korea Selatan juga menggunakan diplomasi publik untuk meningkatkan 

kepentingan nasionalnya. Ini adalah cara suatu negara membangun hubungan 

politik dengan negara lain dengan memahami budaya, masyarakat, dan kebutuhan 

mereka untuk menemukan pandangan yang selaras. Korea Selatan menggunakan 

diplomasi publik untuk mempromosikan budaya makanannya dengan 
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memanfaatkan gastrodiplomasi halal. Strategi ini meningkatkan kesadaran 

masyarakat Indonesia tentang budaya Korea Selatan (Herningtyas 2019). 

Di Korea Selatan, beberapa lembaga termasuk Kementerian Pariwisata, 

Kementerian Luar Negeri, Korea Agro-Fisheries & Food Trade Corporation (aT), 

Korea Food & Drug Administration (KFDA), dan organisasi lainnya bertanggung 

jawab atas gastrodiplomasi. Dalam strategi gastrodiplomasi, Kementerian 

Pariwisata Korea Selatan memainkan peran penting dengan mengembangkan 

program untuk meningkatkan citra dan daya tarik wisata Korea Selatan. Kampanye 

“Global Hansik”, yang didirikan oleh Presiden Lee Myung Bak pada tahun 2009, 

adalah salah satu contoh dari program tersebut. Tujuan dari program ini adalah 

untuk menambah kepopuleran restoran Korea Selatan yang berada di luar negeri, 

mendorong "Hansik" sebagai makanan sehat, dan mendorong kimchi sebagai ikon 

budaya Korea Selatan. Selain itu, Kementerian Luar Negeri Korea Selatan 

melakukan diplomasi budaya yang memanfaatkan kekayaan kuliner negara untuk 

kepentingan nasional melalui strategi gastrodiplomasi. Mereka bekerja sama 

dengan organisasi lain untuk mengembangkan rencana yang akan membantu 

meningkatkan ekonomi melalui diplomasi makanan. Contoh tambahan adalah 

kolaborasi antara Kementerian Luar Negeri dan organisasi makanan Korea Selatan, 

yang bertujuan untuk membangun restoran Korea Selatan di luar negeri. 

Korea Food & Drug Administration (KFDA) dan Korea Agro-Fisheries & 

Food Trade Corporation (aT) bekerja sama dengan Kementerian Pariwisata dan 

Kementerian Luar Negeri untuk mengembangkan strategi untuk meningkatkan 

ekonomi melalui gastrodiplomasi. Sementara itu, Korea Agro-Fisheries & Food 

Trade Corporation (aT) berkonsentrasi pada membangun pasar internasional untuk 
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produk makanan Korea Selatan dan memastikan bahwa produk tersebut aman 

untuk dikonsumsi. 

Selain itu, ada beberapa organisasi lain yang menggunakan strategi 

gastrodiplomasi Korean Food Foundation (KFF) berfokus pada pengglobalan 

makanan Korea Selatan, sementara Korean Wave berfokus pada menyebarkan 

budaya populer Korea Selatan melalui berbagai industri, seperti drama, musik, dan 

tren pakaian. Oleh karena itu, lembaga-lembaga ini memainkan peran penting 

dalam meningkatkan keberhasilan strategi gastrodiplomasi Korea Selatan. Dalam 

strategi ini, lembaga-lembaga ini bekerja sama untuk meningkatkan reputasi dan 

daya tarik wisata Korea Selatan serta meningkatkan ekonomi melalui 

pengembangan industri makanan (Azizah 2022). Selain itu, mereka berfokus pada 

pengembangan strategi-strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat internasional terhadap budaya dan tradisi Korea Selatan. 

Festival makanan Korea Selatan yang diadakan di daerah kota besar di 

Indonesia seperti Bandung, Jakarta, dan Surabaya selalu ramai dikunjungi. Acara-

acara ini tidak hanya menampilkan hidangan-hidangan khas Korea Selatan tetapi 

juga mengajak pengunjung untuk berpartisipasi dalam kegiatan memasak dan 

mencicipi makanan. Selain itu, banyak restoran Korea Selatan bermunculan di 

kota-kota besar di Indonesia, menawarkan berbagai macam hidangan dari yang 

tradisional hingga yang lebih modern dan fusion. 

Keberhasilan gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia juga didukung 

oleh media sosial dan platform digital. Banyak influencer dan YouTuber Indonesia 

yang mempromosikan masakan Korea Selatan melalui konten mereka, 

menciptakan tren dan meningkatkan kesadaran serta ketertarikan masyarakat 
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terhadap makanan Korea Selatan. Kolaborasi antara brand makanan Korea Selatan 

dengan selebriti lokal juga membantu dalam memperluas jangkauan dan menarik 

perhatian konsumen (Rmbarwati 2023). 

Tantangan juga muncul dalam penerapan gastrodiplomasi ini, terutama 

terkait dengan penyesuaian rasa dan standar halal yang berlaku di Indonesia. Korea 

Selatan harus memastikan bahwa makanan yang dipromosikan dapat diterima oleh 

masyarakat Indonesia, baik dari segi rasa maupun kepatuhan terhadap aturan halal. 

(Madjid 2022). Upaya ini melibatkan adaptasi resep dan penggunaan bahan-bahan 

yang sesuai dengan preferensi dan standar lokal. Banyak restoran Korea Selatan di 

Indonesia yang menawarkan menu halal untuk menarik lebih banyak pelanggan 

Muslim. 

2.1.1 Korean Food di Indonesia 

Penyebaran makanan Korea Selatan di Indonesia dapat dilacak kembali ke 

era 1990-an, ketika kemajuan teknologi komunikasi global memungkinkan lebih 

banyak orang mengakses konten budaya Korea Selatan. Drama Korea Selatan 

mulai ditayangkan di televisi Indonesia pada waktu itu, terutama melalui siaran 

internasional yang disiarkan oleh stasiun televisi lokal di seluruh dunia. Hal ini 

memberi masyarakat Indonesia kesempatan untuk menonton drama Korea Selatan 

secara langsung dan lebih dekat dengan budaya Korea Selatan. 

Seiring berjalannya waktu, pengaruh budaya Korea Selatan di Indonesia 

terus meningkat terutama setelah tahun 2000-an ketika internet dan media sosial 

muncul. Makanan Korea Selatan sekarang mudah diakses dan tersebar di seluruh 

dunia, termasuk Indonesia, berkat keberadaan platform streaming online seperti 

Netflix dan Viu. Festival dan kontes drama Korea Selatan di Indonesia juga 
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meningkatkan kesadaran dan minat orang Indonesia terhadap makanan Korea 

Selatan (Topan 2020). 

Popularitas K-Pop dan K-Drama telah menjadi penggerak utama yang 

memperkenalkan masyarakat Indonesia pada budaya Korea Selatan secara 

menyeluruh, termasuk makanan, drama televisi, dan media sosial telah menjadi 

saluran utama yang memperluas kesadaran masyarakat tentang keunikan dan 

kelezatan hidangan Korea Selatan. Selain itu, adopsi oleh selebriti lokal dan 

influencer media sosial juga telah meningkatkan visibilitas makanan Korea Selatan 

di kalangan penggemar dan pengikut mereka. 

Pengaruh K-Drama tidak hanya terbatas pada hiburan semata, tetapi juga 

membuka jalan bagi peningkatan minat terhadap makanan Korea Selatan. K-Drama 

dengan segala daya tariknya, telah menjadi jembatan yang efektif untuk 

memperkenalkan budaya Korea Selatan, termasuk kuliner, kepada masyarakat 

Indonesia (Wahyuni 2022). Penayangan adegan-adegan yang menampilkan 

makanan khas Korea Selatan seperti kimchi, bulgogi, bibimbap, dan tteokbokki, 

telah memicu rasa penasaran dan ketertarikan yang kuat di kalangan penonton. 

Selain itu, cerita yang diangkat juga merupakan kisah kehidupan sehari-hari 

masyarakat Korea Selatan dengan latar budaya dan tradisi yang ada semakin 

memperkaya pemahaman penonton tentang Korea Selatan, yang pada gilirannya 

meningkatkan minat terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan negara 

tersebut, termasuk makanannya. 

Popularitas makanan Korea Selatan di Indonesia juga didorong oleh 

maraknya restoran Korea Selatan yang bermunculan di berbagai kota besar 

(Lupitasari 2022). Restoran-restoran ini tidak hanya menawarkan makanan otentik, 
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tetapi juga menciptakan pengalaman kuliner yang menyeluruh, mulai dari dekorasi 

yang mencerminkan budaya Korea Selatan hingga layanan yang ramah dan 

profesional. Pengalaman kuliner ini semakin memperkuat minat masyarakat 

terhadap makanan Korea Selatan.   

Peran media sosial dalam mempromosikan makanan Korea Selatan tidak 

dapat diabaikan. Influencer dan selebriti lokal yang sering membagikan 

pengalaman mereka mencicipi makanan Korea Selatan telah menjadi pendorong 

utama dalam menarik minat masyarakat. Misalnya, video mukbang (video makan) 

yang menampilkan selebriti atau influencer menikmati makanan Korea Selatan 

telah menjadi tren yang populer di platform seperti YouTube dan Instagram. Video-

video ini sering kali mendapatkan ribuan hingga jutaan penonton, yang kemudian 

terinspirasi untuk mencoba makanan yang sama. Pengaruh ini semakin diperkuat 

oleh kolaborasi antara restoran Korea Selatan dengan influencer lokal, yang sering 

kali menghasilkan kampanye promosi yang efektif. 

Tidak hanya melalui restoran dan media sosial, popularitas makanan Korea 

Selatan di Indonesia juga didukung oleh peningkatan ketersediaan produk makanan 

Korea Selatan di supermarket dan toko-toko online (Wachyuni 2023). Produk-

produk seperti ramyeon (mie instan Korea Selatan), gochujang (pasta cabai Korea 

Selatan), dan kimchi kini mudah ditemukan di berbagai tempat, memudahkan 

masyarakat untuk mencoba memasak makanan Korea Selatan di rumah. Menurut 

data dari Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO), penjualan produk 

makanan Korea Selatan di supermarket Indonesia meningkat sebesar 15% pada 

tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

minat masyarakat terhadap makanan Korea Selatan tidak hanya sekedar konsumsi 
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di restoran, akan tetapi  mencakup  untuk memasak dan menikmati makanan Korea 

Selatan di rumah. 

2.1.2 Peningkatan Jumlah Restoran Korea Selatan di Indonesia 

Peningkatan jumlah restoran Korea Selatan di Indonesia menjadi salah satu 

tolak ukur keberhasilan strategi gastrodiplomasi Korea Selatan dalam memperluas 

pengaruh budayanya di pasar internasional. Fenomena ini tidak hanya 

mencerminkan adopsi masyarakat terhadap kuliner Korea Selatan, tetapi juga 

berdampak dalam ekonomi lokal dan hubungan bilateral antara Korea Selatan dan 

Indonesia. 

1. Pertumbuhan Restoran Korea Selatan di Indonesia 

Data dari platform ulasan restoran seperti Zomato dan TripAdvisor 

menunjukkan bahwa jumlah restoran Korea Selatan di Indonesia, yang berada 

di berbagai macam kota besar di indonesia seperti Jakarta, terus meningkat 

dengan cepat. Peningkatan jumlah restoran dan warung makan Korea Selatan 

di berbagai kota Indonesia adalah salah satu tanda maraknya Korean Food 

(Candra 2023). Pada tahun-tahun terakhir, Jakarta sendiri telah menjadi rumah 

bagi ratusan restoran Korea Selatan yang menawarkan berbagai jenis masakan, 

mulai dari BBQ tradisional hingga makanan jalanan Korea Selatan. Fenomena 

ini tidak terbatas hanya pada Jakarta tetapi hingga di berbagai kota besar lainnya 

di Indonesia, seperti Bali, Bandung, Surabaya. juga menyaksikan pertumbuhan 

dalam jumlah restoran Korea Selatan. Hal ini mencerminkan permintaan yang 

kuat dari masyarakat lokal akan pengalaman kuliner Korea Selatan yang 

autentik dan beragam. 
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Data yang berasal dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah restoran Korea 

Selatan di beberapa kota seperti Bandung, Surabaya, Jakarta. Ini mencerminkan 

permintaan yang meningkat dari masyarakat Indonesia akan pengalaman 

makanan Korea Selatan yang otentik. Pada tahun 2023, tercatat lebih dari 300 

restoran Korea Selatan aktif beroperasi di seluruh Indonesia, menunjukkan 

bahwa bisnis kuliner Korea Selatan memiliki potensi pasar yang kuat di negara 

ini. Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari Kementerian Pertanian, Pangan, 

dan Urusan Pedesaan Korea Selatan dan Korea Agro-Fisheries and Food Trade 

Corporation atau aT Cente yang menyatakan bahwa total penghasilan Korean 

Food di Indonesia hingga 300 juta dollar AS dan popularitasnya cukup 

meningkat (Sukmana 2023). 

2. Kontribusi Terhadap Ekonomi Lokal 

Keberadaan restoran Korea Selatan tidak hanya memperkaya pilihan 

kuliner di Indonesia, tetapi juga memberikan dampak ekonomi yang positif 

(Megawati 2023). Restoran-restoran ini tidak jarang bekerja sama dengan 

pemasok lokal untuk memperoleh bahan-bahan makanan yang sesuai dengan 

standar kualitas Korea Selatan. Hal ini menciptakan peluang kerja langsung 

dalam sektor perhotelan dan restoran, serta mendukung rantai pasok lokal yang 

lebih luas. 

Dengan menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal, restoran 

Korea Selatan tidak hanya membantu memperkuat ekonomi lokal, tetapi juga 

menyebarkan pengetahuan tentang budaya dan tradisi Korea Selatan melalui 

pengalaman langsung makanan. Karyawan restoran sering kali dilatih untuk 
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memahami dan menyajikan hidangan Korea Selatan dengan cara yang otentik, 

menjaga kualitas dan integritas dari pengalaman makan tersebut. 

3. Peran dalam Meningkatkan Hubungan Bilateral 

Peningkatan jumlah restoran Korea Selatan di Indonesia juga 

berkontribusi dalam meningkatkan hubungan bilateral antara Korea Selatan dan 

Indonesia (Sukmana 2023). Restoran-restoran ini tidak hanya menjadi tempat 

untuk menikmati makanan Korea Selatan, tetapi juga sebagai titik pertemuan 

antara masyarakat Indonesia dengan aspek-aspek budaya Korea Selatan. 

Dengan menyediakan ruang bagi acara-acara budaya seperti pesta makanan, 

pertunjukan seni, atau sesi promosi budaya, restoran Korea Selatan 

memfasilitasi pertukaran budaya yang positif antara kedua negara. Hal ini 

membantu memperdalam pengertian dan penghormatan antarbudaya serta 

memperkuat kedekatan antara masyarakat Indonesia dengan Korea Selatan. 

2.2 Gastrodiplomasi di dalam K-Drama 

Gastrodiplomasi, yaitu cara suatu negara berpolitik dengan melakukan 

promosi budaya melalui makanan maupun masakan khas dari negara tersebut, hal 

ini telah menjadi strategi yang semakin populer dalam diplomasi publik dan 

pencitraan bangsa (Rockower 2012). Korea Selatan telah memanfaatkan 

gastrodiplomasi sebagai sebuah strategi yang menggunakan makanan sebagai alat 

diplomasi untuk memperkuat hubungan internasional yang pertama kali diinisiasi 

oleh pemerintah. Salah satu media yang paling efektif dalam menjalankan 

gastrodiplomasi ini adalah melalui K-Drama (Juniarti 2021). 
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Peran K-Drama dalam gastrodiplomasi dari tahun 2019 hingga 2023 sangat 

berpengaruh dalam mempromosikan budaya dan makanan Korea Selatan secara 

global. K-Drama telah menjadi fenomena global yang tidak hanya menampilkan 

cerita menarik, tetapi juga memperkenalkan elemen budaya Korea Selatan, 

termasuk kuliner, kepada penonton di seluruh dunia. Melalui berbagai drama 

populer seperti "Crash Landing on You" (2019), "Start-Up" (2020), dan "Vincenzo" 

(2021), K-Drama menampilkan keanekaragaman kuliner Korea Selatan, termasuk 

makanan ikonik seperti kimchi, bulgogi, dan tteokbokki. Misalnya, dalam drama 

"Crash Landing on You," terdapat beberapa adegan di mana para tokoh menikmati 

berbagai hidangan Korea Selatan, dari makanan sehari-hari hingga masakan 

mewah. Salah satu adegan yang menonjol adalah ketika para karakter utama 

menikmati kimchi-jjigae, sebuah sup tradisional Korea Selatan yang terbuat dari 

kimchi yang difermentasi. Penampilan makanan ini tidak hanya menarik perhatian 

penonton internasional tetapi juga menginspirasi mereka untuk mencoba atau 

mempelajari lebih lanjut tentang kuliner Korea Selatan. Menurut Korean 

Foundation for International Cultural Exchange (KOFICE), Indonesia menjadi 

negara ke-4 tertinggi di dunia yang paling tertarik dengan Korean Wave. Bahkan, 

satu dari dua orang Indonesia menyukai hal-hal yang berbau Korea Selatan, mulai 

dari film, drama, musik, dan acara hiburan lainnya (Henry 2021). 

K-Drama juga berhasil membangun citra positif tentang budaya Korea 

Selatan dengan menonjolkan nilai-nilai seperti keramahan, tradisi keluarga, dan 

keindahan alam Korea Selatan. Drama seperti "Start-Up" tidak hanya menyoroti 

perjalanan bisnis dan inovasi teknologi, tetapi juga menampilkan aspek-aspek 

budaya sehari-hari, termasuk makanan jalanan yang sangat populer di Korea 
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Selatan, seperti tteokbokki dan hotteok. Adegan-adegan ini tidak hanya menarik 

dari segi naratif, tetapi juga memberikan penonton internasional gambaran tentang 

kehidupan sehari-hari di Korea Selatan, serta memperkuat citra positif negara 

tersebut (Islamiyah 2020). Selain itu, K-Drama sering kali menampilkan restoran 

atau lokasi makan tertentu yang kemudian menjadi destinasi populer bagi para turis. 

Sebagai contoh, restoran pojangmacha (kaki lima) yang muncul dalam drama 

"Vincenzo" mengalami peningkatan kunjungan dari turis setelah drama tersebut 

ditayangkan. Dampak ini menciptakan efek ekonomi langsung pada industri 

pariwisata dan kuliner di Korea Selatan. Menurut data Korea Tourism Organization 

(KTO), terdapat sekitar 11 juta wisatawan asing yang mengunjungi Korea Selatan 

pada tahun 2023, dan sekitar 250 ribu wisatawan Indonesia telah mengunjungi 

Korea Selatan tahun 2023, sebagian besar didorong oleh popularitas K-Drama 

(Kurniawan 2024).  

2.2.1 K-Drama di Indonesia  

Drama Korea Selatan pertama kali dibuat untuk orang-orang di Korea 

Selatan. “Backstreet of Seoul” adalah judul pertama yang ditayangkan di televisi 

lokal. Pada tahun 1962, TV masih menjadi barang mewah yang hanya dimiliki oleh 

beberapa orang pada masa itu. Pemerintah yang sangat tergantung pada agenda 

politik, masih mengendalikan topik drama. “Real Theatre” adalah judul kedua 

yang cukup populer karena itu adalah drama serial terpanjang yang tayang selama 

dua puluh tahun dan menjadi alat untuk melawan komunisme. Pemerintah sempat 

melarang pendapatan dari pengiklanan pada masa itu. Namun, pada tahun 1970-an, 

larangan tersebut dihapus, dan konten K-Drama menjadi lebih mudah diakses. 

Semakin banyak rumah tangga yang memiliki TV, drama serial menjadi hiburan 
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keluarga yang populer.  Judul drama "Susa Banjang" menjadi sangat populer pada 

saat itu drama “Real Theatre”, bertahan tayang selama 18 tahun. Drama ini 

berbicara tentang kemiskinan yang menyebabkan masalah sosial seperti 

penculikan, pembunuhan, dan penggunaan narkoba. 

Perizinan Korean Drama di Indonesia melibatkan banyak proses dan 

berbagai pihak. Perusahaan produksi drama Korea Selatan atau platform streaming 

yang ingin menayangkan drama Korea Selatan di Indonesia harus mengajukan 

permohonan izin kepada Kominfo. Dalam kebanyakan kasus, dokumen yang 

diperlukan termasuk surat pernyataan yang menyatakan kesediaan untuk 

menayangkan drama Korea Selatan serta bukti bahwa drama tersebut tidak 

melanggar hukum dan etika Indonesia (Paramitha 2018).  

Kominfo akan mengawasi drama Korea Selatan yang ditayangkan di 

Indonesia setelah diterima. Dalam pengawasan ini, isi drama diperiksa, etika dan 

hukum Indonesia diperiksa, dan undang-undang yang berlaku di Indonesia 

diperiksa. Selain itu, pemerintah Indonesia mengawasi drama Korea Selatan yang 

ditayangkan di Indonesia untuk memastikan bahwa mereka tidak melanggar hukum 

dan etika Indonesia. Perizinan untuk drama Korea Selatan di Indonesia menjadi 

lebih sulit dan memerlukan lebih banyak dokumen dalam beberapa tahun terakhir. 

Ini disebabkan oleh popularitas drama Korea Selatan di Indonesia dan kebutuhan 

untuk memastikan bahwa drama tersebut sesuai dengan undang-undang dan norma-

norma Indonesia yang berlaku. Perizinan drama Korea Selatan di Indonesia juga 

melibatkan pihak-pihak lain, seperti pemeran dan pemegang hak cipta, yang harus 

membayar royalti untuk setiap episode yang ditayangkan (Noh 2018). 
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Drama Korea Selatan berjudul "Autumn in My Heart" yang ditayangkan di 

salah satu stasiun televisi di Indonesia pada tahun 2002, merupakan awal dari 

fenomena Korean Wave di Indonesia. Masyarakat Indonesia yang seolah 

terhipnotis dengan drama tersebut, mereka menyukai kisah naratif dan emosional 

ini dengan didukung oleh aktor yang ganteng dan aktris yang cantik yang memiliki 

bakat akting yang sesuai dengan tema cerita. Drama-drama populer lainnya, Winter 

Sonata (2002), dan Full House (2004), dilanjutkan dengan drama Indonesia yang 

sangat terkenal, seperti Goblin (2016), Crash Landing on You (2019), dan 

Descendant of the Sun (2016). Drama ini menarik banyak penonton di Indonesia. 

2.3 Diplomasi Publik Korea Selatan di Indonesia  

Hubungan Indonesia dan Korea Selatan dinilai bersifat diplomatik. dimulai 

jauh sebelumnya. Hubungan formal antara kedua negara ini dimulai pada bulan 

Agustus tahun 1966. Salah satu faktor berjalan kuatnya hubungan kuatnya kedua 

negara disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah di bidang 

perekonomian yaitu perdagangan bebas yang mempunyai dampak signifikan 

terhadap peningkatan kemitraan antara Indonesia dan Korea Selatan yang bersifat 

kooperatif (Yang 2004). Pada jangka waktu lima tahun hubungan diplomatik antara 

Korea Selatan dengan Indonesia makin berkembang kedekatannya dalam hubungan 

bilateral.  

Sebagai sarana soft power, penciptaan diplomasi publik berlangsung pesat. 

Salah satu rencana strategi diplomasi Korea Selatan agar dapat berkembang di 

Indonesia adalah dengan Korean Wave. Kepercayaan suatu negara dapat berkurang 

apabila hubungan antar kedua negara tidak berjalan dengan baik sehingga akan 

menyebabkan kegagalan diplomasi. Kegagalan diplomasi garis depan telah 
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memunculkan konsep peningkatan diplomasi umum sebagai alternatif yang layak 

untuk menyelesaikan konflik antar negara (Hennida 2009). Dalam melakukan 

diplomasi publik salah satu metode yang paling populer adalah pendekatan melalui 

budaya. Melalui pendekatan budaya yang digunakan adalah penggunaan budaya 

modern yang memiliki karakteristik budaya yang modern yang tetap memiliki 

unsur budaya tradisional.  

Korea Selatan adalah salah satu contoh negara yang mempunyai hubungan 

diplomatik yang baik. Hubungan diplomatik yang baik Korea Selatan disebabkan 

oleh ikutnya Korea Selatan dalam arus globalisasi. Pemerintah Korea Selatan tidak 

percaya bahwa antara citra negara dan perkembangan ekonomi negaranya itu tidak 

sebanding (Trisni Sofia 2018). Dalam studinya, Kim Bok-rae menerangkan jika " 

atau “Korean Wave” merupakan salah satu fenomena budaya yang populer yang 

menyebar ke daerah Asia Tenggara dan Tiongkok pada akhir tahun 1990-an. Hal 

ini dipopulerkan oleh Korean Movie, Korean Drama, Korean Music, dan Korean 

Beauty (Rae 2015). Korea Selatan menjadikan kepopuleran fenomena Korean 

Wave menjadi salah satu soft power Korea Selatan sehingga bisa membantu 

diplomasi negara. Korean Wave juga bisa menjadi salah satu tujuan untuk 

memperkenalkan kebudayaan Korea Selatan.  Salah satu strategi yang dianggap 

berhasil untuk meningkatkan ekonomi dan perpolitikan Korea Selatan adalah 

diplomasi. Pemerintah Korea Selatan memanfaatkan kepopuleran Korean Wave 

untuk mendapatkan kepentingan dan dan citra dari negara Korea Selatan. 

Kementerian Budaya, Olah Raga, dan Pariwisata (MCST) Korea Selatan 

mempromosikan Korean Wave secara langsung di semua bidang budaya. Pusat 

Budaya Korea Selatan (KCC), yang bertanggung jawab langsung untuk 
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menyebarkan dan memperkenalkan budaya Korea Selatan, bertanggung jawab 

secara langsung atas promosi ini. Kebudayaan Korea Selatan menyebar melalui ke 

banyak negara melalui Aktor non-negara (Kumalaningrum 2021). 

2.3.1 Partisipasi dalam Acara Budaya Korea Selatan 

Partisipasi masyarakat Indonesia dalam acara-acara budaya Korea 

merupakan salah satu indikator kunci dalam mengevaluasi keberhasilan 

gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia. Acara-acara seperti festival musik K-

Pop, pemutaran film Korea Selatan, dan pameran budaya Korea Selatan telah 

menjadi bagian integral dari kalender budaya di Indonesia, menarik minat yang 

signifikan dari berbagai lapisan masyarakat. 

1. Festival Musik K-Pop 

K-Pop telah menjadi fenomena global termasuk di Indonesia. Festival-

festival musik K-Pop yang diadakan di Indonesia sering kali menjadi sorotan 

utama dalam dunia hiburan lokal (Valenciana 2022). Acara seperti konser-

konser BTS, BLACKPINK, TWICE dan grup K-Pop lainnya di Indonesia 

selalu menyedot perhatian yang besar dari penggemar setia mereka. Contohnya, 

konser-konser ini tidak hanya menghadirkan penampilan yang spektakuler, 

tetapi juga menjadi momentum penting untuk memperluas pengaruh budaya 

Korea Selatan di kalangan generasi muda Indonesia (Kustiawan 2023). 

Selain konser besar, festival musik K-Pop juga sering kali menyertakan 

stan makanan Korea Selatan yang menawarkan berbagai hidangan otentik 

Korea Selatan kepada pengunjung. Ini bukan hanya memenuhi kebutuhan 

hiburan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi masyarakat Indonesia untuk 

mengalami kulinernya langsung. Partisipasi yang tinggi dalam festival musik 
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K-Pop mencerminkan tidak hanya minat terhadap musik dan hiburan, tetapi 

juga antusiasme terhadap elemen-elemen budaya Korea Selatan (Alam 2023). 

 

2. Pemutaran Film Korea Selatan 

Pemutaran film Korea Selatan juga menjadi salah satu sarana utama 

untuk memperkenalkan budaya Korea Selatan kepada masyarakat Indonesia. 

Festival film Korea Selatan di Indonesia seperti Korean Film Festival telah 

menjadi platform yang penting untuk menampilkan karya-karya sinematik 

Korea Selatan terbaik (Santosa 2023). Acara ini tidak hanya menarik penonton 

yang tertarik pada perfilman Korea Selatan, tetapi juga menghadirkan 

kesempatan untuk mengeksplorasi tema-tema budaya Korea Selatan yang 

mendalam melalui media visual. 

Pemutaran film Korea Selatan seringkali diikuti dengan sesi tanya jawab 

dengan sutradara atau pemain film, workshop, atau diskusi tentang budaya 

Korea Selatan. Ini tidak hanya memperluas pengetahuan tentang aspek-aspek 

kultural Korea Selatan, tetapi juga memperdalam pemahaman masyarakat 

Indonesia tentang masyarakat Korea Selatan secara umum. 

 

3. Pameran Budaya Korea Selatan 

Acara pameran budaya Korea Selatan seperti Korea Festival yang 

diadakan di Jakarta berdampak dalam memperluas wawasan masyarakat 

Indonesia tentang Korea Selatan. Korea Festival menampilkan berbagai aspek 

budaya Korea Selatan, termasuk seni rupa tradisional, pakaian tradisional 

(hanbok), serta kuliner Korea Selatan (Wicaksono 2021). Pengunjung festival 
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memiliki kesempatan untuk tidak hanya menyaksikan, tetapi juga terlibat 

langsung dalam kegiatan seperti pembelajaran memasak, demonstrasi 

kebudayaan, dan pertunjukan seni. 

Partisipasi aktif masyarakat Indonesia dalam acara-acara seperti Korea 

Festival menunjukkan bahwa budaya Korea Selatan tidak hanya diterima 

sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai kesempatan untuk memperdalam 

hubungan antarbudaya. Pengalaman langsung dengan elemen-elemen budaya 

Korea Selatan, termasuk makanan, membantu mengukuhkan rasa familiaritas 

dan antusiasme terhadap gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia (Sri 

2019).  
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BAB 3 

APLIKASI TEORI DAN ANALISIS 

Pada Bab 3 ini, pembahasan akan difokuskan pada strategi gastrodiplomasi 

Korea Selatan yang berupaya membangun nation branding di Indonesia dengan 

pendekatan budaya kuliner melalui media populer seperti K-Drama. 

Gastrodiplomasi, sebagai konsep yang menghubungkan diplomasi budaya dengan 

kuliner, mulai menarik perhatian sebagai kajian akademis di abad ke-21. Konsep 

ini menampilkan makanan sebagai perwakilan budaya suatu negara yang dapat 

membangun nation branding secara efektif. Dalam upaya menciptakan hubungan 

emosional yang kuat dengan masyarakat asing, Korea Selatan tidak hanya berfokus 

pada diplomasi antar pemerintah (government-to-government atau G2G), tetapi 

juga melalui diplomasi publik langsung ke masyarakat (government-to-public atau 

G2P). Melalui media populer seperti K-Drama, yang memiliki jangkauan luas di 

Indonesia, pendekatan gastrodiplomasi ini dirancang untuk mendekatkan budaya 

Korea kepada publik Indonesia. 

 

3.1 Ekspansi Restoran sebagai Outpost Budaya  

Gastrodiplomasi yang berfokus pada perkenalan makanan sebagai aspek 

umum dari kehidupan dan budaya setiap orang dalam suatu negara. Budaya ini 

dapat dianggap sebagai jenis diplomasi publik yang tidak dapat memberikan 

pengaruh secara langsung tetapi melalui suatu media untuk membentuk suatu 

koneksi emosional. Makanan digunakan dalam gastrodiplomasi untuk 
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meningkatkan kesadaran akan perbedaan budaya yang unik dari suatu bangsa 

(Rockower 2012).   

 

3.1.1 Peran Restoran dalam Gastrodiplomasi Korea di Indonesia 

 

Makanan dan hiburan memiliki fungsi yang penting dalam membangun 

koneksi emosional antara individu dan budaya yang berbeda. Makanan sebagai 

elemen fundamental dalam kehidupan manusia, tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber nutrisi tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan cerita, tradisi, dan 

identitas budaya (Utami 2018). Hiburan terutama media visual seperti drama 

televisi dan film, memiliki kemampuan luar biasa untuk menghubungkan penonton 

dengan karakter dan narasi, menciptakan ikatan emosional yang kuat. Kombinasi 

dari kedua hal ini, seperti yang terlihat dalam fenomena gastrodiplomasi Korea 

Selatan melalui K-Drama, telah terbukti sangat efektif dalam membangun koneksi 

emosional yang mendalam dan luas di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 

(Juniarti 2021). 

Makanan memiliki daya tarik universal yang melampaui batas-batas bahasa 

dan budaya. Saat seseorang mencoba makanan dari budaya lain, mereka tidak 

hanya menikmati cita rasa baru tetapi juga ikut merasakan sejarah dan tradisi yang 

melekat pada makanan tersebut. Dalam gastrodiplomasi Korea Selatan di 

Indonesia, makanan seperti kimchi, bibimbap, tteokbokki, dan bulgogi telah 

menjadi jembatan budaya yang kuat (Kurniawan 2019). Restoran Korea Selatan 

yang semakin banyak bermunculan di kota-kota besar Indonesia, serta festival 

makanan Korea Selatan, telah memberikan kesempatan bagi masyarakat Indonesia 
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untuk merasakan dan memahami budaya Korea Selatan secara langsung. 

Pengalaman menikmati makanan Korea Selatan ini sering kali disertai dengan 

cerita mengenai asal-usul dan filosofi di balik makanan khas tersebut, menambah 

lapisan makna dan koneksi emosional bagi penikmatnya. Tidak hanya makanan, 

hiburan juga memainkan peran penting dalam membangun koneksi emosional. K-

Drama telah menjadi fenomena global yang tidak hanya menyuguhkan cerita yang 

menarik tetapi juga menampilkan aspek-aspek budaya Korea Selatan, termasuk 

makanan (Juniarti 2021). K-Drama sering kali menyertakan adegan makan bersama 

atau memasak, yang memperkenalkan berbagai hidangan Korea Selatan kepada 

penonton internasional (Wachyuni 2023). Melalui karakter makanan yang 

ditampilkan terutama ketika pemain berada pada sebuah restoran korea yang relate 

dan alur cerita penonton merasa terhubung dengan kehidupan dan budaya Korea 

Selatan.  

Ekspansi restoran Korea di Indonesia dapat dilihat sebagai bentuk 

gastrodiplomasi atau diplomasi budaya, yang bertujuan memperkenalkan dan 

menyebarkan nilai-nilai budaya Korea melalui makanan. Konsep gastrodiplomasi 

ini, sebagaimana didefinisikan oleh Rockower (2012), berperan sebagai alat untuk 

mendekatkan masyarakat lintas budaya melalui pengalaman yang otentik, salah 

satunya melalui restoran. Restoran Korea di Indonesia tak hanya menjual hidangan 

khas tetapi juga menghadirkan pengalaman budaya yang lebih mendalam, yang 

melibatkan elemen visual dan suasana, seperti menampilkan elemen-elemen dari 

K-Drama dan K-Pop. Restoran Korea di Indonesia tidak sekadar menyediakan 

makanan; mereka juga berfungsi sebagai “outpost budaya” atau pos terdepan dari 

kebudayaan Korea. Konsep ini berlandaskan pada teori bahwa restoran dapat 
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menjadi representasi miniatur suatu negara di wilayah asing, menciptakan jendela 

bagi publik untuk “melihat” Korea melalui cita rasa, suasana, dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Menurut Rockower (2012), restoran yang dihadirkan 

sebagai bagian dari gastrodiplomasi harus mampu memberikan pengalaman yang 

mendekati autentik untuk menciptakan kesan mendalam pada publik lokal. 

Dengan menampilkan elemen-elemen khas Korea dalam aspek desain dan 

suasana, restoran Korea mampu menarik minat masyarakat Indonesia yang tertarik 

dengan budaya populer Korea. Sebagai contoh, beberapa restoran menyediakan 

meja panggang yang umum ditemukan di restoran-restoran Korea. Penggunaan 

metode panggang seperti ini bukan sekadar cara memasak tetapi juga 

memperlihatkan cara makan yang sering kali menjadi adegan menarik dalam K-

Drama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gries (2014), pengalaman unik 

ini membantu masyarakat Indonesia untuk merasakan budaya Korea lebih 

mendalam, karena pengalaman makan tidak lagi hanya soal makanan tetapi juga 

cara dan konteks budaya di baliknya. Tidak hanya itu, restoran Korea di Indonesia 

tidak hanya menjadi tempat makan tetapi juga tempat di mana nilai-nilai budaya 

Korea diperkenalkan secara halus. Misalnya, nilai kebersamaan yang kuat dalam 

budaya Korea sering digambarkan dalam budaya makan bersama atau sharing 

food dalam satu meja. Fenomena ini diperkuat oleh adanya beberapa restoran yang 

mengadopsi budaya makan “berbagi,” di mana hidangan disajikan dalam porsi 

besar untuk dinikmati bersama-sama, menciptakan nuansa kedekatan antar anggota 

keluarga atau teman. Seperti yang dikemukakan oleh Shu., et, al (2023), pendekatan 

ini memberikan kesan bahwa makan di restoran Korea adalah pengalaman budaya, 

bukan sekadar pengalaman kuliner. 
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Pada saat yang sama, restoran Korea juga membantu memperkenalkan 

bahasa Korea kepada masyarakat Indonesia, baik melalui menu yang menggunakan 

istilah asli seperti bibimbap, bulgogi, atau tteokbokki, maupun interaksi dengan staf 

yang terkadang menyapa pelanggan dengan sapaan khas Korea. Interaksi ini 

memberi kesempatan kepada pelanggan untuk belajar sedikit tentang bahasa dan 

budaya Korea dalam konteks santai dan menyenangkan. Studi oleh Kim (2019) 

menunjukkan bahwa interaksi semacam ini, meskipun sederhana, dapat 

meningkatkan ketertarikan publik pada bahasa dan budaya asing, sehingga 

berkontribusi pada misi gastrodiplomasi. Drama yang berhasil membangun 

ketertarikan melalui tempat makanan adalah "Twinkling Watermelon" yang 

menampilkan berbagai hidangan Korea Selatan seperti jjampong, dakbal, sundubu-

jjigae, jokbal, dan dak-galbi. Dalam drama ini, karakter Choi Se-Gyeong, 

diperankan oleh Seol In Ah, menggunakan makanan untuk menguji calon 

pasangannya.  

Adegan-adegan yang menampilkan hidangan-hidangan menarik pada 

sebuah restoran ini tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memberikan 

penonton gambaran sekilas tentang kekayaan kuliner Korea Selatan. Bagi penonton 

di Indonesia, yang mungkin sudah familiar dengan beberapa makanan ini melalui 

restoran Korea Selatan atau festival makanan, drama ini memperkuat koneksi 

emosional mereka dengan budaya Korea Selatan. Melalui makanan, penonton 

merasa lebih dekat dengan karakter dan cerita, serta merasakan bagian dari budaya 

yang mereka nikmati melalui layar kaca. K-Drama juga menggunakan elemen lain 

seperti tempat, musik, dan pakaian untuk membangun koneksi emosional. Tempat-

tempat ikonik yang sering kali menjadi latar belakang adegan-adegan dalam K-
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Drama, seperti kafe, pasar malam, dan restoran tradisional, memberikan penonton 

gambaran nyata tentang kehidupan di Korea Selatan (Pramadya 2021).  

3.1.2 Integrasi K-Drama dalam Pengalaman Restoran 

K-Drama atau drama Korea merupakan salah satu produk budaya populer 

Korea yang sangat berpengaruh dalam membentuk persepsi global tentang Korea 

Selatan, termasuk di Indonesia. Melalui alur cerita yang menarik, K-Drama sering 

kali menampilkan berbagai elemen budaya Korea, termasuk makanan. Restoran 

Korea di Indonesia secara cerdik memanfaatkan daya tarik ini dengan 

mengintegrasikan elemen-elemen K-Drama ke dalam pengalaman bersantap. 

Misalnya, banyak restoran yang memutar adegan-adegan dari K-Drama yang 

populer atau mendekorasi ruangannya dengan poster-poster K-Drama untuk 

menciptakan suasana yang lebih mendalam. 

Menurut teori soft power yang dikemukakan oleh Nye (2004), penggunaan 

budaya populer seperti K-Drama dalam lingkungan komersial seperti restoran dapat 

menjadi alat yang efektif untuk mempromosikan nilai dan budaya Korea secara 

halus. K-Drama tidak hanya menampilkan makanan Korea, tetapi juga 

menggambarkan konteks sosial dan budaya yang menyertainya, seperti cara makan, 

adat istiadat, dan tata krama. Melalui tayangan K-Drama, masyarakat Indonesia 

dapat mengenal lebih jauh budaya Korea, termasuk etika makan, cara penggunaan 

sumpit, hingga tradisi minum-minum yang sering kali muncul dalam adegan makan 

bersama. Sebagai contoh, dalam serial "Crash Landing on You," karakter utama 

sering kali terlihat menikmati makanan khas Korea seperti kimchi 

stew atau ramyeon. Adegan-adegan ini menginspirasi banyak penonton untuk 
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mencoba makanan yang sama, dan restoran Korea di Indonesia memanfaatkan hal 

ini dengan menyediakan menu-menu yang familiar bagi para penonton K-Drama. 

Restoran seperti ini tidak hanya menarik pelanggan dengan makanan tetapi juga 

dengan pengalaman emosional yang terkait dengan drama favorit mereka. Shu., et, 

al (2023) mengemukakan bahwa ketika pengunjung memiliki ikatan emosional 

dengan elemen budaya yang ditawarkan, pengalaman kuliner menjadi lebih 

berkesan dan dapat meningkatkan minat mereka untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang budaya tersebut. 

Selain itu, integrasi K-Drama di restoran Korea juga menciptakan “narasi 

budaya” di mana pelanggan seakan-akan menjadi bagian dari cerita. Banyak 

pelanggan yang menikmati pengalaman makan di restoran yang menyajikan 

makanan yang sering ditampilkan dalam K-Drama karena mereka merasa 

terhubung dengan alur cerita yang mereka sukai. Sebuah studi oleh Lim (2015) 

menunjukkan bahwa elemen naratif dalam budaya populer seperti K-Drama dapat 

memperkuat gastrodiplomasi dengan menciptakan pengalaman imersif yang sulit 

dilupakan oleh publik. Restoran Korea di Indonesia juga sering memanfaatkan 

musik K-Pop untuk melengkapi atmosfer, yang menambah daya tarik bagi 

pengunjung, khususnya generasi muda. Penggunaan musik K-Pop dan K-Drama 

menciptakan sinergi budaya yang unik di dalam restoran, yang tidak hanya menarik 

perhatian tetapi juga membangun branding yang kuat tentang “apa itu Korea.” 

Menurut Kwon (2017), sinergi antara berbagai elemen budaya ini meningkatkan 

daya tarik gastrodiplomasi secara keseluruhan, memperkenalkan Korea Selatan 

tidak hanya sebagai negara dengan kuliner unik tetapi juga budaya populer yang 

menyenangkan dan mudah diakses (Prameswari, 2022). Melalui K-Drama, 
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makanan-makanan Korea diperkenalkan dengan cara yang sangat terintegrasi 

dalam narasi cerita, sehingga bukan hanya memperkaya plot, tetapi juga berfungsi 

sebagai media untuk menyampaikan pesan budaya yang lebih luas kepada penonton 

internasional. 

Gambar 1. Drama “Crash Landing on You” 

 
Sumber: Kompas.com (2019) 

K-Drama "Crash Landing on You," misalnya, adalah contoh bagaimana 

makanan dapat berfungsi sebagai alat gastrodiplomasi yang efektif. Drama ini 

menampilkan berbagai hidangan Korea, seperti kimchi-jjigae, yang bukan hanya 

sebagai bagian dari cerita, tetapi juga sebagai simbol budaya yang menyampaikan 

nilai-nilai kehangatan dan kebersamaan. Adegan di mana Yoon Se-ri, seorang 

pewaris konglomerat Korea Selatan, menikmati kimchi-jjigae bersama Ri Jeong-

hyeok di Korea Utara, tidak hanya menampilkan kelezatan hidangan tersebut, tetapi 

juga memperkenalkan penonton pada tradisi kuliner Korea yang mendalam. 

Menurut data dari Korean Food Promotion Institute, terdapat peningkatan 

signifikan dalam minat terhadap makanan Korea di pasar internasional setelah 

penayangan K-Drama populer, dengan penjualan ekspor produk makanan Korea 

mencapai $2,4 miliar pada tahun 2023, meningkat 14,2% dari tahun sebelumnya. 
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Ini menunjukkan bagaimana K-Drama seperti "Crash Landing on You" secara 

efektif memperkuat strategi gastrodiplomasi Korea Selatan dengan membuat 

makanan Korea lebih dikenal dan diminati oleh penonton global (Tamara 2019). 

"Itaewon Class," sebuah drama yang mengisahkan perjuangan Park Sae-ro-

yi dalam membuka restoran di Itaewon, secara langsung menggambarkan 

pentingnya makanan dalam membangun identitas budaya dan ekonomi. 

Tteokbokki, yang sering disajikan dalam drama ini, menjadi simbol dari semangat 

juang dan tekad Sae-ro-yi untuk sukses, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

Dengan menampilkan makanan jalanan Korea yang terkenal, K-Drama ini tidak 

hanya mempromosikan kelezatan makanan Korea, tetapi juga menyoroti 

pentingnya industri kuliner sebagai bagian dari strategi ekonomi dan budaya Korea 

Selatan. Data dari Korea Agro-Fisheries & Food Trade Corporation menunjukkan 

bahwa setelah penayangan "Itaewon Class", jumlah restoran Korea di luar negeri 

meningkat sebesar 11%, dengan banyak restoran baru yang menambahkan menu 

seperti tteokbokki dan makanan jalanan Korea lainnya (Sukmana 2023). Hal ini 

memperlihatkan bagaimana K-Drama berperan langsung dalam mendukung dan 

memperluas pasar global untuk makanan Korea, menjadikannya alat yang efektif 

dalam gastrodiplomasi. 

Sementara itu, "Descendants of the Sun" menunjukkan bagaimana makanan 

dapat menjadi jembatan emosional di tengah-tengah situasi yang penuh ketegangan 

dan bahaya. Drama ini menampilkan bulgogi dan kimbap, dua makanan yang 

sangat khas Korea, sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari karakter utama yang 

berada di zona konflik. Penggunaan makanan ini dalam drama tidak hanya 

memperkaya cerita dengan elemen budaya, tetapi juga berfungsi sebagai 
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penghubung emosional yang kuat antara karakter dan penonton. Menurut laporan 

dari Korea Tourism Organization, jumlah wisatawan yang datang ke Korea Selatan 

dengan tujuan kuliner meningkat 20% pada tahun 2023, dengan banyak dari mereka 

terinspirasi oleh makanan yang mereka lihat di K-Drama (Bahari 2023). Hal ini 

menggarisbawahi bagaimana gastrodiplomasi yang dijalankan melalui K-Drama 

bukan hanya berhasil dalam mempromosikan makanan Korea, tetapi juga dalam 

menarik minat wisatawan internasional untuk mengalami langsung budaya kuliner 

Korea Selatan. 

Oleh karenanya, makanan dalam K-Drama bukan hanya berfungsi sebagai 

elemen visual atau pelengkap cerita, tetapi juga sebagai alat gastrodiplomasi yang 

efektif. Dengan menampilkan makanan dalam konteks yang penuh makna dan 

emosional, K-Drama mampu memperkenalkan dan mempopulerkan makanan 

Korea kepada penonton global, sekaligus membangun koneksi yang lebih dalam 

dan bermakna antara budaya Korea dan masyarakat internasional. Gastrodiplomasi 

Korea Selatan, yang telah terintegrasi dengan sukses dalam narasi K-Drama, telah 

terbukti sebagai strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan pengaruh budaya 

dan ekonomi Korea Selatan di kancah global. Dengan demikian, K-Drama tidak 

hanya sekadar sarana hiburan, tetapi juga alat diplomasi budaya yang kuat yang 

mempromosikan Korea Selatan sebagai negara dengan warisan kuliner yang kaya 

dan mendalam 

3.1.3 Dampak Restoran Korea terhadap Persepsi Publik tentang Budaya 

Korea 
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Restoran Korea memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi 

publik tentang budaya Korea, terutama di negara-negara seperti Indonesia yang 

telah terpapar budaya populer Korea. Dampak ini terjadi melalui pengalaman 

konsumen yang imersif di mana berbagai aspek budaya Korea disajikan secara 

langsung dan tak langsung. Studi yang dilakukan oleh Shu., et, al (2023) 

menunjukkan bahwa interaksi langsung melalui pengalaman kuliner ini membantu 

menciptakan pemahaman yang lebih mendalam dan positif tentang budaya Korea. 

Dengan demikian, restoran Korea tidak hanya berperan sebagai penyedia makanan 

tetapi juga sebagai agen budaya yang memperkuat citra positif Korea di mata 

masyarakat Indonesia. 

Menurut teori persepsi budaya oleh Kim (2021), pengalaman sensorial yang 

diterima oleh konsumen melalui makanan, suasana, dan interaksi di restoran dapat 

mempengaruhi cara pandang mereka terhadap budaya tertentu. Makanan, dalam 

konteks ini, tidak hanya berfungsi sebagai komoditas tetapi juga sebagai simbol 

dari identitas nasional. Dengan mencicipi hidangan khas seperti kimchi, bulgogi, 

atau bibimbap, konsumen di Indonesia dapat merasakan kekayaan budaya Korea, 

yang pada gilirannya dapat mengubah persepsi mereka terhadap negara tersebut. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman ini dapat menciptakan koneksi 

emosional yang kuat, terutama ketika disertai dengan elemen-elemen populer 

seperti musik K-Pop atau tampilan K-Drama, yang sudah dikenal oleh banyak 

masyarakat Indonesia. 

Keberadaan restoran Korea sering kali memperkenalkan nilai-nilai budaya 

melalui berbagai praktik yang diperlihatkan secara halus, seperti cara makan 
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bersama (sharing), etika makan, dan penggunaan sumpit. Praktik-praktik ini 

mengedukasi publik Indonesia tentang nilai-nilai sosial Korea, seperti kebersamaan 

dan keharmonisan, yang secara tradisional dianggap penting dalam masyarakat 

Korea. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan konsumen tentang 

budaya Korea tetapi juga menumbuhkan rasa penghargaan terhadap perbedaan 

budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Park (2020), pengalaman semacam ini 

dapat mendorong adanya pemahaman antarbudaya yang lebih baik, yang 

berkontribusi pada peningkatan hubungan antarbangsa. 

Di sisi lain, keberadaan restoran Korea juga menstimulasi minat publik 

untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang budaya Korea secara keseluruhan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Yayasan Budaya Korea di Indonesia 

(2022), banyak pengunjung restoran Korea yang mulai tertarik mempelajari bahasa 

Korea atau berencana mengunjungi Korea setelah pengalaman makan di restoran 

Korea. Dampak ini merupakan hasil dari strategi gastrodiplomasi yang dirancang 

untuk menarik minat internasional terhadap kebudayaan Korea melalui jalur yang 

lebih informal dan menyenangkan. 

Dengan demikian, restoran Korea berperan sebagai medium penyampaian 

pesan budaya yang efektif, yang dapat mempengaruhi persepsi publik Indonesia 

tentang Korea Selatan sebagai negara yang progresif, modern, dan kaya akan 

tradisi. Dampak dari persepsi ini tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga dapat 

memengaruhi opini publik pada skala yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi hubungan diplomatik antara Korea dan Indonesia. 
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3.1.4 Restoran sebagai Medium untuk Edukasi Budaya dan Ekspresi 

Nasionalisme Korea di Indonesia 

Restoran Korea juga berfungsi sebagai medium edukasi budaya yang 

informal tetapi efektif. Melalui restoran, publik Indonesia memiliki kesempatan 

untuk belajar lebih banyak tentang adat istiadat, tradisi, dan nilai-nilai yang dianut 

oleh masyarakat Korea. Proses edukasi ini tidak hanya melalui interaksi langsung 

dengan staf restoran atau menu yang disajikan, tetapi juga melalui pengalaman 

bersantap itu sendiri yang sering kali menyerupai budaya makan di Korea. Restoran 

Korea sering kali menggunakan tata letak meja dan kursi yang khas, serta 

menghadirkan alat makan yang unik seperti grill untuk barbeque atau mangkuk 

khusus untuk hidangan berkuah, yang memperkenalkan publik pada cara makan 

tradisional Korea. 

Lebih lanjut, restoran Korea sering kali mengadakan acara khusus 

seperti cooking class atau food tasting event yang memperkenalkan berbagai jenis 

makanan Korea sekaligus memberikan informasi tentang asal-usulnya. Menurut 

kajian oleh Choi (2021), acara-acara semacam ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman bersantap tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang sejarah dan budaya di balik setiap hidangan. Misalnya, 

hidangan kimchi yang sering dianggap sebagai makanan khas Korea, tidak hanya 

direpresentasikan sebagai makanan fermentasi, tetapi juga sebagai simbol 

ketahanan dan adaptasi masyarakat Korea yang berhasil melalui berbagai periode 

sulit. Penjelasan semacam ini memberikan konteks yang lebih luas kepada publik 
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Indonesia, yang tidak hanya melihat makanan sebagai sesuatu yang enak tetapi juga 

sarat makna historis. 

Restoran Korea juga berperan dalam menyampaikan narasi nasionalisme 

Korea secara halus kepada pengunjung asing. Sebagai contoh, beberapa restoran di 

Indonesia yang dioperasikan oleh diaspora Korea atau memiliki hubungan langsung 

dengan pemerintah Korea sering kali mempromosikan program-program budaya, 

seperti Korean Food Promotion, yang bertujuan untuk memperkenalkan kuliner 

dan budaya Korea ke kancah internasional. Melalui program ini, pengunjung tidak 

hanya menikmati makanan tetapi juga mendapatkan pemahaman tentang upaya 

pemerintah Korea dalam menjaga identitas nasional dan mempromosikan citra 

positif Korea di mata dunia. 

Selain itu, restoran-restoran ini juga sering kali menyisipkan materi-materi 

promosi yang berkaitan dengan pariwisata atau budaya Korea. Poster-poster atau 

pamflet yang menampilkan keindahan tempat-tempat wisata di Korea sering kali 

dipajang di dalam restoran, sehingga pengunjung yang tertarik bisa mendapatkan 

informasi lebih lanjut tentang negara tersebut. Pendekatan ini memungkinkan 

restoran untuk berfungsi sebagai agen promosi pariwisata yang efektif, yang juga 

turut mendukung perekonomian Korea Selatan. Menurut laporan Kementerian 

Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea (2022), program gastrodiplomasi 

seperti ini telah berhasil meningkatkan jumlah wisatawan internasional yang 

tertarik mengunjungi Korea setelah mengenal budaya Korea melalui restoran. 

Dalam hal ini, restoran Korea bukan hanya tempat makan tetapi juga 

representasi dari upaya nasional untuk mempertahankan identitas budaya di kancah 
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global. Restoran-restoran ini secara halus mengajarkan nilai-nilai patriotisme dan 

kebanggaan nasional kepada masyarakat Korea di luar negeri, sekaligus 

memperkenalkan sisi-sisi budaya yang mungkin belum banyak diketahui oleh 

masyarakat internasional. Bagi diaspora Korea di Indonesia, restoran Korea juga 

berfungsi sebagai simbol solidaritas dan kebanggaan terhadap warisan budaya 

mereka. Dengan mempertahankan otentisitas dalam menu dan cara penyajian 

makanan, diaspora Korea dapat mengekspresikan identitas nasional mereka di 

tengah masyarakat asing, yang merupakan salah satu aspek penting dalam 

gastrodiplomasi. 

Di sisi lain, restoran Korea di Indonesia juga telah menjadi sarana untuk 

memperkuat hubungan diplomatik antara kedua negara melalui pendekatan budaya. 

Dalam studi yang dilakukan oleh Han (2021), disebutkan bahwa kuliner adalah 

salah satu aspek budaya yang paling efektif dalam meningkatkan diplomasi budaya 

karena mampu menciptakan kesan positif yang mendalam. Dengan pengalaman 

makan yang menarik dan autentik, restoran Korea tidak hanya memperkenalkan 

masakan Korea tetapi juga memperkuat hubungan antarwarga dari kedua negara, 

yang pada akhirnya mendukung tujuan diplomatik yang lebih luas. 

 

3.2 Penyediaan Akses Bahan Autentik UNESCO untuk Restoran Korea di 

Luar Negeri  

Penyediaan bahan autentik bagi restoran Korea di luar negeri bukan sekadar 

soal mempertahankan cita rasa. Upaya ini merupakan bagian penting dari 
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gastrodiplomasi, yang memanfaatkan makanan sebagai media untuk 

memperkenalkan budaya dan identitas nasional Korea Selatan kepada dunia. 

Popularitas K-Drama sebagai salah satu media penyebaran budaya Korea berperan 

signifikan dalam meningkatkan permintaan akan bahan autentik makanan Korea di 

pasar global, termasuk Indonesia. Melalui K-Drama, elemen-elemen budaya seperti 

makanan, pakaian, dan lokasi tidak hanya menjadi bagian dari cerita, tetapi juga 

sarana untuk memperkenalkan identitas Korea Selatan secara simbolis kepada 

penonton internasional (Rockower 2012). 

 

3.2.1 Peran K-Drama dalam Membangun Permintaan Bahan Autentik 

Popularitas K-Drama telah memicu peningkatan minat global terhadap 

makanan Korea dan bahan-bahannya. Adegan-adegan makanan dalam K-Drama, 

baik yang menampilkan hidangan tradisional maupun modern, mendorong 

penonton untuk mencari dan mencoba bahan-bahan autentik Korea. Penelitian oleh 

Shu., et, al (2023) menunjukkan bahwa penayangan adegan kuliner di K-Drama 

dapat meningkatkan permintaan produk makanan Korea hingga 40% di pasar 

internasional, termasuk di Indonesia. Keterikatan emosional yang dibangun K-

Drama dengan penontonnya menciptakan kebutuhan akan pengalaman autentik 

yang dapat dipenuhi melalui makanan. 

Dengan meningkatnya minat akan makanan Korea, restoran Korea di luar 

negeri menghadapi tantangan untuk menyediakan bahan autentik demi memenuhi 

ekspektasi konsumen yang sudah terbiasa dengan standar visual dari K-Drama. 
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Keaslian bahan menjadi elemen penting dalam menjaga kualitas hidangan dan 

memberikan pengalaman yang memuaskan bagi konsumen. Dengan demikian, 

gastrodiplomasi Korea tidak hanya terjadi melalui media visual, tetapi juga melalui 

kehadiran restoran yang mampu menghadirkan cita rasa otentik, didukung oleh 

akses bahan autentik dari Korea Selatan. 

3.2.2 Tantangan Logistik dalam Penyediaan Bahan Autentik 

Tantangan utama dalam memenuhi permintaan bahan autentik adalah 

logistik yang kompleks dan mahal. Bahan-bahan seperti gochujang (pasta cabai), 

doenjang (pasta kedelai), dan kimchi membutuhkan proses penyimpanan khusus 

untuk menjaga kualitasnya selama pengiriman jarak jauh. Biaya distribusi dan bea 

cukai juga menjadi faktor penghambat utama bagi restoran yang ingin 

mempertahankan otentisitas makanan Korea di luar negeri. 

Menurut Kim (2019), beberapa restoran di luar negeri harus memilih antara 

menggunakan bahan lokal yang mungkin memiliki kualitas berbeda atau membayar 

lebih mahal untuk mengimpor bahan autentik demi mempertahankan cita rasa asli. 

Ini menjadi tantangan tersendiri, terutama di negara-negara yang memiliki regulasi 

ketat mengenai impor produk makanan. Sebagai solusi, beberapa pemasok bahan 

makanan Korea mulai mengembangkan metode pengawetan dan pengemasan yang 

lebih efisien untuk menjaga kualitas selama pengiriman. 

3.2.3 Strategi Pemerintah Korea dalam Mendukung Distribusi Bahan 

Autentik 
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Pemerintah Korea Selatan mendukung penyebaran budaya melalui 

gastrodiplomasi dengan mempermudah akses bahan autentik bagi restoran Korea 

di luar negeri. Salah satu kebijakan penting adalah program sertifikasi produk 

makanan Korea, yang memastikan bahwa bahan-bahan yang diekspor memenuhi 

standar kualitas tertentu dan memiliki daya tarik lebih di mata konsumen 

internasional. Selain itu, pemerintah bekerja sama dengan distributor dan jaringan 

ritel internasional untuk memperluas distribusi bahan makanan Korea melalui 

subsidi dan insentif bagi eksportir. 

Upaya ini menciptakan jalur distribusi yang lebih stabil dan memungkinkan 

restoran Korea di luar negeri, termasuk di Indonesia, untuk memperoleh bahan 

autentik dengan harga yang lebih kompetitif. Langkah ini penting bagi strategi 

gastrodiplomasi, karena restoran yang menggunakan bahan autentik mampu 

menawarkan pengalaman kuliner yang lebih dekat dengan apa yang diharapkan 

konsumen dari apa yang mereka tonton di K-Drama. Dengan demikian, K-Drama 

dan dukungan pemerintah Korea berperan saling melengkapi dalam membangun 

apresiasi internasional terhadap makanan Korea. 

3.2.4 Dampak Akses Bahan Autentik terhadap Persepsi Budaya dan 

Kepuasan Konsumen 

Akses terhadap bahan autentik berdampak besar pada persepsi konsumen 

terhadap budaya Korea. Konsumen yang telah terpapar budaya Korea melalui K-

Drama akan merasa lebih puas ketika menikmati hidangan autentik di restoran yang 

menggunakan bahan asli dari Korea. Pengalaman kuliner autentik ini bukan hanya 
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soal cita rasa tetapi juga terkait dengan keterikatan emosional terhadap budaya 

Korea yang telah mereka kenal melalui media visual seperti K-Drama. 

Sebagai hasilnya, pengalaman ini menguatkan citra Korea sebagai negara 

dengan kekayaan budaya dan kuliner yang unik. Konsumen tidak hanya 

mendapatkan pengalaman rasa, tetapi juga mempelajari nilai-nilai budaya yang 

diwakili oleh makanan tersebut. Penelitian dari Valencia (2022) menunjukkan 

bahwa pengalaman kuliner autentik meningkatkan persepsi positif terhadap negara 

asal makanan tersebut, dalam hal ini Korea Selatan. Dengan demikian, 

gastrodiplomasi melalui penyediaan bahan autentik yang didukung oleh popularitas 

K-Drama berhasil membentuk citra positif dan apresiasi budaya yang mendalam di 

kalangan penonton internasional. 

3.3 Promosi Masakan Korea melalui Acara Diplomasi Budaya Bertema K-

Drama 

Gastrodiplomasi memiliki filosofi dasar bahwa “the best way to win hearts 

and minds is through the stomach” (Rockower, 2012). Filosofi ini mendasari upaya 

Korea Selatan dalam memanfaatkan budaya kuliner untuk menciptakan kesan 

positif di mata dunia. Pham (2013) memperkuat gagasan ini dengan menyatakan 

bahwa gastrodiplomasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

global terhadap brand negara melalui ekspor kekayaan kuliner. Bagi Korea Selatan, 

strategi ini diwujudkan melalui popularitas K-Drama, di mana aspek kuliner sering 

ditampilkan sebagai bagian integral dari cerita. Dengan pendekatan yang 

memanfaatkan popularitas K-Drama, Korea Selatan tidak hanya berhasil 
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mempromosikan budaya mereka tetapi juga memperkuat nation branding melalui 

masakan. 

3.3.1 Penggunaan K-Drama untuk Memperkuat Nation Branding Korea 

Selatan 

K-Drama telah menjadi alat yang sangat efektif dalam memperkuat nation 

branding Korea Selatan (Liani, 2022). Melalui alur cerita menarik, produksi 

berkualitas tinggi, dan penggambaran budaya yang autentik, K-Drama seperti 

"Crash Landing on You" dan "Descendants of the Sun" memperkenalkan Korea 

Selatan sebagai negara yang kaya akan nilai-nilai kekeluargaan, solidaritas, dan 

keramahan (Cahyani, 2021). Representasi nilai-nilai ini tidak hanya menarik minat 

penonton internasional tetapi juga membentuk persepsi positif bahwa Korea 

Selatan adalah negara yang ramah, terbuka, dan menghargai kemanusiaan 

(Kurniawan, 2021). Dalam "Crash Landing on You," misalnya, penonton 

disuguhkan dengan adegan-adegan kuliner yang memperlihatkan perbedaan 

budaya antara Korea Utara dan Korea Selatan, memberikan wawasan unik yang 

membangun kesan positif dan menarik simpati audiens. 

K-Drama juga memainkan peran penting dalam mempromosikan produk 

dan merek Korea Selatan di kancah internasional. Drama seperti "True Beauty” dan 

"Lovely Runner" tidak hanya menawarkan kisah cinta yang memikat tetapi juga 

memperkenalkan produk kosmetik, fashion, dan teknologi Korea Selatan kepada 

penonton global. Produk yang digunakan oleh karakter dalam K-Drama ini menjadi 

populer di kalangan penonton internasional, yang kemudian mendorong 

peningkatan permintaan dan ekspor (Shafa 2023). Fenomena ini dikenal sebagai 
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efek Hallyu, di mana budaya pop Korea meningkatkan daya tarik dan permintaan 

produk-produk Korea Selatan di pasar internasional (Pramadya 2021). Dengan cara 

ini, K-Drama menjadi media promosi tidak langsung yang efektif, membantu 

Korea Selatan memposisikan dirinya sebagai pemimpin dalam industri kecantikan 

dan fashion serta meningkatkan ekspor (Prabandari 2020). 

3.3.2 Dampak K-Drama dalam Meningkatkan Minat Global terhadap 

Masakan Korea 

Selain menarik perhatian terhadap produk, K-Drama juga memiliki peran 

besar dalam memperkenalkan masakan khas Korea kepada dunia. Drama 

seperti Sweet Munchies dan Best Chicken, yang menampilkan karakter chef dan 

adegan memasak, menggambarkan keunikan kuliner Korea secara menarik dan 

otentik. Dalam Sweet Munchies, misalnya, karakter chef Park Jin Sung 

memperlihatkan keahlian kuliner dalam mengelola restoran makanan ringan hingga 

larut malam, mencerminkan profesionalisme dan kreativitas chef Korea yang 

menarik minat penonton global untuk mencoba hidangan serupa. Representasi ini 

membangun citra positif bahwa Korea Selatan adalah negara dengan tradisi kuliner 

yang kuat dan chef yang berkompeten, sehingga menarik minat terhadap makanan 

Korea. 
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                         Gambar 2: K-Drama Sweet Munchies 

                                        Sumber: imdb.com 

Best Chicken menghadirkan karakter Park Choi Go, seorang pria yang 

bercita-cita membuka restoran ayam. Drama ini tidak hanya menyajikan cerita 

tentang kerja keras dan usaha tetapi juga mengkomunikasikan nilai-nilai yang 

terkait dengan kualitas dan inovasi dalam bidang kuliner (Andzani  2023). Melalui 

drama ini, penonton internasional diperkenalkan pada variasi masakan ayam Korea 

yang unik dan sederhana, yang menambah daya tarik kuliner Korea. K-Drama 

seperti ini tidak hanya memperkenalkan hidangan tetapi juga membentuk persepsi 

penonton bahwa kuliner Korea adalah bagian dari pengalaman budaya yang 

menarik dan dapat dinikmati siapa saja. 
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Gambar 3: K-Drama Best Chicken 

Sumber: imdb.com 

Drama lainnya, Itaewon Class, menceritakan tentang Park Saeroyi yang 

berjuang mendirikan restoran di kawasan Gangnam setelah mengalami konflik 

dengan konglomerat besar. Kisah ini memberikan wawasan tentang perjuangan 

bisnis makanan dan pentingnya ketekunan. Representasi ini membantu membangun 

citra Korea sebagai negara yang menghargai kualitas dan ketekunan, menggugah 

minat audiens untuk mendukung restoran Korea yang memiliki nilai dan kualitas 

tinggi. Menurut Laily (2021), dampak dari drama semacam ini adalah peningkatan 

ketertarikan pada budaya kuliner Korea yang berkualitas, serta persepsi bahwa 

restoran Korea bisa mencerminkan eksklusivitas dan prestise. 
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Gambar 4: K-Drama Itaewon Class 

Sumber: imdb.com 

Drama Eccentric! Chef Moon menceritakan tentang seorang chef bernama 

Moon Seung Mo yang pindah ke desa kecil dan membuka restoran setelah tragedi 

keluarga. Drama ini mengungkapkan sisi sederhana dan otentik dari masakan 

pedesaan Korea, memperlihatkan bahwa hidangan tradisional Korea tidak hanya 

unik, tetapi juga penuh kehangatan dan kekayaan budaya. Representasi ini 

memperkuat citra kuliner Korea sebagai sesuatu yang dapat dinikmati oleh semua 

kalangan dan menumbuhkan minat untuk menjelajahi lebih dalam hidangan khas 

Korea. 

3.3.3 Gastrodiplomasi Bertema K-Drama sebagai Alat Promosi Pariwisata 

dan Kuliner 

Acara bertema K-Drama yang berfokus pada pengalaman kuliner Korea 

telah menjadi salah satu sarana efektif dalam meningkatkan pariwisata kuliner 

Korea. Salah satu contoh adalah acara bertema “K-Drama Food Experience” yang 
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diadakan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Acara ini menampilkan 

hidangan-hidangan populer dari K-Drama seperti kimchi, bulgogi, dan tteokbokki, 

yang disajikan dalam suasana yang menyerupai adegan-adegan dalam K-Drama. 

Dengan menciptakan pengalaman langsung bagi para pengunjung, acara ini tidak 

hanya memperkenalkan masakan Korea tetapi juga membangun keterhubungan 

emosional yang memperkuat citra Korea Selatan sebagai negara yang ramah dan 

penuh daya tarik budaya. 

Menurut survei yang dilakukan oleh penyelenggara acara ini, lebih dari 85% 

peserta merasa tertarik untuk mencoba masakan Korea lainnya setelah menghadiri 

acara tersebut. Bahkan, beberapa di antaranya juga menyatakan tertarik untuk 

mengunjungi Korea Selatan demi merasakan makanan yang dilihat di layar. 

Dengan mempertemukan penggemar K-Drama dan pencinta kuliner, acara ini 

menciptakan pengalaman yang menggugah minat untuk lebih mengenal budaya 

Korea, meningkatkan angka kunjungan wisatawan ke Korea Selatan, serta 

mendorong pertumbuhan restoran Korea di negara-negara peserta (Redhita 2023). 

3.3.4 Dampak Jangka Panjang Gastrodiplomasi K-Drama pada Brand Korea 

Selatan 

Dampak jangka panjang gastrodiplomasi bertema K-Drama terlihat pada 

peningkatan awareness global terhadap identitas budaya Korea Selatan. Dengan 

menghadirkan adegan kuliner yang autentik dan menyentuh, K-Drama berhasil 

membangun nation branding Korea sebagai negara yang kaya akan tradisi kuliner 

dan memiliki standar tinggi dalam kualitas makanan (Perdana 2021). Para penonton 

K-Drama yang merasa terhubung dengan cerita dan budaya dalam drama 
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cenderung mengembangkan minat untuk mengeksplorasi masakan Korea lebih 

lanjut, sehingga meningkatkan popularitas makanan Korea dan memicu 

peningkatan ekspor produk kuliner Korea, termasuk mie instan, bumbu masak, dan 

produk makanan ringan lainnya. 

Efek Hallyu yang dihasilkan oleh K-Drama tidak hanya berdampak pada 

peningkatan permintaan produk tetapi juga memperkuat ekosistem ekonomi 

budaya Korea di luar negeri. Di negara seperti Indonesia, misalnya, restoran Korea 

kini semakin mudah ditemukan, dan produk-produk makanan Korea banyak dijual 

di supermarket, berkat tingginya minat dari masyarakat yang dipicu oleh K-Drama. 

Selain itu, acara bertema K-Drama yang diadakan di luar negeri sering kali 

menampilkan demo memasak oleh chef Korea yang memperkenalkan teknik dan 

bahan tradisional. Hal ini tidak hanya menarik minat tetapi juga memberikan 

wawasan lebih dalam kepada audiens global tentang keunikan kuliner Korea. 

Dalam konteks ini, K-Drama dan gastrodiplomasi berfungsi sebagai 

pendekatan yang efektif dan efisien dalam membangun nation branding dan 

memperkenalkan identitas kuliner Korea ke tingkat global. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa budaya populer, ketika dipadukan dengan strategi diplomasi 

budaya, dapat menjadi alat yang sangat kuat dalam memperkenalkan nilai-nilai dan 

produk nasional, membangun brand negara, serta mendorong hubungan yang lebih 

erat dengan negara-negara lain (Sandi 2023). 

Melalui K-Drama dan gastrodiplomasi, Korea Selatan telah berhasil 

menciptakan nation branding yang kuat, memperkenalkan budaya kuliner yang 

kaya, dan meningkatkan awareness global terhadap Korea Selatan sebagai destinasi 
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kuliner. Representasi chef, restoran, dan hidangan Korea dalam drama 

seperti ”Itaewon Class” dan ”Sweet Munchies” memperkuat persepsi positif 

tentang kualitas dan inovasi kuliner Korea, sehingga mendorong penonton 

internasional untuk mengeksplorasi dan mengapresiasi masakan Korea. Kombinasi 

antara hiburan dan promosi kuliner ini membantu memperkuat posisi Korea Selatan 

di kancah internasional sebagai negara yang memiliki budaya kuliner beragam dan 

kaya, serta sebagai pusat inspirasi dalam industri makanan. 

3.4 Pengakuan Kuliner Korea dalam UNESCO sebagai Warisan Budaya 

Takbenda 

Pengakuan kuliner Korea dalam UNESCO sebagai Warisan Budaya 

Takbenda merupakan pencapaian penting yang tidak hanya memperkuat identitas 

budaya Korea Selatan di dunia internasional, tetapi juga meningkatkan nation 

branding dan diplomasi budaya melalui strategi gastrodiplomasi. Warisan budaya 

takbenda yang diakui UNESCO mencakup aspek-aspek tradisi, kebiasaan, dan 

praktik budaya yang memiliki nilai penting bagi suatu komunitas. Di Korea Selatan, 

kuliner seperti kimchi dan proses pembuatannya, yang dikenal sebagai "kimjang," 

telah menjadi simbol dari kebersamaan, nilai komunitas, dan gaya hidup yang 

diwariskan dari generasi ke generasi (UNESCO, 2013). 

Pengakuan ini juga menempatkan kuliner Korea Selatan sebagai bagian dari 

strategi soft power, di mana Korea Selatan menggunakan budaya kuliner untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan citra positif negara. Menurut Rockower 

(2012), soft power adalah kemampuan suatu negara untuk mempengaruhi negara 

lain melalui daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan tanpa paksaan. Strategi ini, yang 
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didukung dengan popularitas K-Drama, telah berhasil menjadikan Korea Selatan 

sebagai pusat perhatian global dan meningkatkan ketertarikan masyarakat 

Indonesia terhadap budaya Korea, termasuk kuliner. 

3.4.1 Gastrodiplomasi sebagai Bentuk Soft Power 

Gastrodiplomasi merupakan salah satu bentuk soft power, di mana suatu 

negara menggunakan makanan sebagai media untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan citra budaya dan nilai-nilainya (Ayuningtyas, 2024). Korea 

Selatan telah berhasil menerapkan gastrodiplomasi sebagai alat untuk memperluas 

pengaruhnya di kancah internasional. Makanan khas Korea seperti kimchi, 

bibimbap, dan bulgogi bukan hanya sekadar hidangan, melainkan simbol identitas 

dan kekayaan budaya Korea Selatan. Setiap hidangan ini tidak hanya 

memperkenalkan rasa unik dan cita rasa tradisional, tetapi juga nilai-nilai 

kebersamaan dan kehangatan keluarga yang diusung dalam tradisi kuliner Korea. 

Korea Selatan secara aktif mempromosikan makanan tradisionalnya melalui 

berbagai inisiatif, seperti festival makanan dan program promosi di luar negeri. 

Salah satu contoh inisiatif adalah Korean Food Promotion Institute (KFPI), yang 

secara rutin mengadakan acara-acara promosi kuliner di berbagai negara untuk 

memperkenalkan hidangan Korea dan filosofi di baliknya kepada masyarakat 

internasional (Juniarti, 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan popularitas 

kuliner Korea, tetapi juga membangun apresiasi terhadap budaya Korea Selatan 

secara keseluruhan. 
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Pengakuan UNESCO terhadap kimjang sebagai Warisan Budaya Takbenda 

pada tahun 2013 menjadi langkah strategis dalam memperkuat gastrodiplomasi 

Korea. Proses kimjang melibatkan komunitas yang berkumpul bersama untuk 

membuat kimchi, simbol dari solidaritas dan kebersamaan masyarakat Korea (Park 

2014). Menurut Han (2013), kimjang tidak hanya mempromosikan kuliner Korea, 

tetapi juga menampilkan nilai-nilai sosial yang berperan penting dalam identitas 

masyarakat Korea. Praktik ini memperlihatkan nilai kehangatan, gotong royong, 

dan tradisi yang diwariskan antar-generasi. 

3.4.2 Pengaruh Soft Power melalui K-Drama terhadap Penerimaan Budaya 

Korea Selatan di Indonesia 

K-Drama telah menjadi salah satu sarana soft power yang sangat efektif 

dalam memperluas pengaruh budaya Korea Selatan, termasuk di Indonesia. Melalui 

K-Drama, Korea Selatan mempromosikan nilai-nilai, gaya hidup, dan aspek 

budaya lainnya yang kemudian menjadi inspirasi bagi penonton internasional. 

Dalam konteks Indonesia, K-Drama telah membentuk persepsi positif tentang 

Korea Selatan dan mendorong minat terhadap budaya dan produk-produk Korea, 

termasuk kuliner. Seperti yang dikemukakan oleh Tumiwa (2024), banyak 

penonton K-Drama di Indonesia yang tertarik mempelajari bahasa Korea dan 

mengenal lebih jauh tentang budaya Korea. 

Popularitas K-Drama juga berdampak pada meningkatnya minat terhadap 

makanan Korea di Indonesia. Banyak restoran Korea yang bermunculan di 

Indonesia, yang menawarkan hidangan-hidangan khas seperti kimchi, bulgogi, dan 

tteokbokki yang sering kali ditampilkan dalam adegan-adegan di K-Drama 
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(Rahmawati 2021). Melalui visual dan cerita yang ditampilkan dalam K-Drama, 

makanan Korea disajikan dengan cara yang menggugah selera dan menciptakan 

keinginan di kalangan penonton untuk mencoba makanan tersebut secara langsung. 

Gastrodiplomasi Korea Selatan ini menjadi semakin kuat dengan adanya pengaruh 

K-Drama yang menciptakan tren dan minat yang tinggi terhadap segala sesuatu 

yang berbau Korea di Indonesia. 

Selain kuliner, K-Drama juga mempengaruhi gaya hidup, mode, dan 

kecantikan di Indonesia. Penonton Indonesia tertarik dengan tren kecantikan dan 

produk skincare Korea yang sering dipromosikan secara tersirat dalam drama. 

Menurut Jannah (2023), tren seperti makeup natural dan rutinitas perawatan kulit 

ala Korea menjadi populer di kalangan masyarakat Indonesia. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa strategi soft power melalui K-Drama dan gastrodiplomasi 

Korea Selatan berhasil menciptakan ikatan emosional dan keterikatan budaya yang 

kuat. 

3.4.3 Dampak Pengakuan UNESCO terhadap Nation Branding Korea Selatan 

Pengakuan UNESCO terhadap kuliner Korea Selatan, terutama kimchi, 

sebagai Warisan Budaya Takbenda telah memberikan dampak signifikan terhadap 

nation branding Korea Selatan. Nation branding, yaitu upaya untuk membangun 

citra positif dan identitas suatu negara di mata internasional, semakin kuat dengan 

adanya pengakuan ini. Menurut Anholt (2010), nation branding yang efektif dapat 

membantu negara dalam meningkatkan hubungan ekonomi dan budaya dengan 

negara lain. Pengakuan UNESCO terhadap kimchi memberikan pengaruh yang 
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besar terhadap brand Korea Selatan sebagai negara yang menghargai dan 

melestarikan tradisi budayanya. 

Pengakuan ini juga meningkatkan daya tarik wisata kuliner di Korea 

Selatan, di mana wisatawan asing berkunjung tidak hanya untuk menikmati kuliner 

tetapi juga belajar lebih dalam tentang budaya dan tradisi yang menyertainya. 

Program pariwisata seperti "kimchi-making experience" atau kunjungan ke pasar 

tradisional yang menjual bahan-bahan kimchi menjadi salah satu daya tarik utama 

bagi wisatawan asing. Korea Tourism Organization (2019) melaporkan bahwa 

jumlah wisatawan yang tertarik dengan wisata kuliner Korea meningkat secara 

signifikan setelah pengakuan UNESCO terhadap kimchi. 

Tidak hanya itu, pengakuan ini juga memperkuat upaya diplomasi budaya 

Korea Selatan, di mana negara ini dapat memperkenalkan kuliner tradisionalnya di 

panggung internasional dengan kebanggaan dan pengakuan resmi. Dalam banyak 

kesempatan, Korea Selatan menyelenggarakan acara-acara seperti festival kuliner 

dan pameran makanan tradisional di luar negeri sebagai bentuk diplomasi budaya. 

Melalui pengakuan UNESCO, kimchi tidak hanya dipandang sebagai hidangan 

biasa, tetapi juga simbol dari identitas Korea yang kuat, autentik, dan kaya budaya. 

3.4.4 Tantangan dalam Melestarikan dan Mengembangkan Warisan Kuliner 

sebagai Identitas Budaya 

Meskipun pengakuan UNESCO memberikan banyak manfaat bagi citra 

Korea Selatan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam melestarikan dan 

mengembangkan warisan kuliner ini. Salah satu tantangan terbesar adalah menjaga 
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kualitas dan keaslian kimchi di tengah meningkatnya permintaan global. Menurut 

Hwang (2018), ekspansi produksi kimchi untuk memenuhi kebutuhan pasar 

internasional menimbulkan risiko terjadinya modifikasi rasa dan bahan yang dapat 

mengurangi keaslian kimchi sebagai warisan budaya. 

Selain itu, Korea Selatan menghadapi persaingan dalam hal identitas kuliner 

dengan negara tetangga seperti Tiongkok. Kontroversi mengenai asal-usul 

makanan fermentasi, seperti "kimchi wars," menunjukkan adanya tantangan 

diplomatik yang harus dihadapi Korea Selatan dalam mempertahankan hak dan 

kepemilikan budaya terhadap kimchi (Kim, 2020). Pemerintah Korea Selatan 

bahkan berupaya keras melindungi kimchi dengan mengeluarkan label “Authentic 

Korean Kimchi” untuk menjaga keaslian produk yang diekspor. 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku industri diharapkan 

dapat menjaga kelestarian tradisi kimjang dan mempertahankan kualitas kimchi. 

Pemerintah Korea Selatan aktif dalam menyelenggarakan kampanye kesadaran 

publik untuk melestarikan proses pembuatan kimchi yang autentik dan 

mengedukasi generasi muda tentang pentingnya kimchi dalam budaya mereka. 

Strategi ini merupakan bagian dari upaya untuk memastikan bahwa kimchi tetap 

menjadi bagian penting dari identitas budaya Korea Selatan. 

Berdasarkan analisa diatas, Pengakuan kuliner Korea dalam UNESCO 

sebagai Warisan Budaya Takbenda memperkuat strategi soft power dan 

gastrodiplomasi Korea Selatan, dengan kimchi sebagai simbol identitas budaya 

yang dihargai di panggung internasional. Melalui pengakuan ini, Korea Selatan 

mampu membangun nation branding yang positif, meningkatkan apresiasi 
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internasional terhadap kuliner tradisional, dan menarik minat wisatawan yang 

tertarik dengan budaya Korea. Di sisi lain, pengakuan UNESCO ini juga 

mendukung diplomasi budaya Korea Selatan dengan memperkenalkan nilai-nilai 

sosial, solidaritas, dan kesehatan yang terkandung dalam kimchi. 

Pengaruh K-Drama sebagai bagian dari Korean Wave juga berperan besar 

dalam mempopulerkan kuliner Korea di luar negeri, termasuk di Indonesia, di mana 

tren budaya Korea semakin berkembang. Meskipun terdapat tantangan dalam 

mempertahankan keaslian dan kualitas kimchi, Korea Selatan terus berupaya 

melestarikan dan mengembangkan warisan budayanya melalui kolaborasi antara 

pemerintah dan masyarakat. Strategi ini tidak hanya memperkuat posisi Korea 

Selatan sebagai pusat budaya di Asia, tetapi juga membangun apresiasi yang lebih 

luas terhadap nilai dan kekayaan budaya mereka di mata dunia. 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

PENUTUP 
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4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah tentang 

bagaimana pengaruh gastrodiplomasi yang dilakukan Korea Selatan di Indonesia 

melalui K-Drama, Melalui kerangka pemikiran gastrodiplomasi oleh Paul 

Rockower Beberapa variabel dari kerangka pemikiran yang telah digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah mencakup Ekspansi Restoran sebagai Outpost 

Budaya, Penyediaan akses bahan autentik, promosi masakan Korea melalui acara 

diplomasi budaya, pengakuan kuliner Korea Selatan sebagai warisan budaya tak 

benda 

Tabel 1. Ringkasan Aplikasi Teori 

Elemen Strategi Ringkasan Aplikasi Kerangka Pemikiran 

Ekspansi Restoran 

sebagai Outpost Budaya 

- Pemerintah Korea Selatan mendukung 

pembukaan restoran di Indonesia untuk 

memperkenalkan kuliner dan budaya Korea. 

- Restoran berperan sebagai "outpost budaya" yang 

menghubungkan masyarakat Indonesia dengan 

budaya Korea melalui pengalaman kuliner otentik. 

- Popularitas K-Drama yang menampilkan 

hidangan Korea memperkuat daya tarik dan citra 

positif Korea di mata masyarakat Indonesia. 
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Penyediaan Akses 

Bahan Autentik 

- Pemerintah Korea memfasilitasi akses bahan 

makanan autentik seperti kimchi dan gochujang ke 

Indonesia. 

- K-Drama yang sering menampilkan makanan 

Korea mendorong permintaan bahan autentik di 

Indonesia, memperkaya pengalaman kuliner Korea. 

Promosi Masakan 

Korea melalui Acara 

Diplomasi Budaya 

- Acara seperti festival bertema K-Drama di 

Indonesia memperkenalkan street food Korea dan 

hiburan khas. 

- Acara ini meningkatkan koneksi emosional 

masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea 

melalui pengalaman interaktif dan langsung. 

Pengakuan Kuliner 

Korea sebagai Warisan 

Budaya Takbenda 

- Pengakuan UNESCO terhadap kimchi sebagai 

warisan budaya memperkuat identitas kuliner 

Korea di mata internasional. 

- K-Drama menampilkan makanan tradisional yang 

diakui UNESCO, meningkatkan apresiasi dan daya 

tarik masyarakat Indonesia terhadap kuliner Korea. 

Dengan demikian Strategi gastrodiplomasi Korea Selatan di Indonesia 

menggunakan 4 variabel dari teori Paul Rockower. Gastrodiplomasi Korea Selatan 

di Indonesia menunjukkan keberhasilan dalam mempromosikan makanannya, 

masyarakat jadi tertarik untuk mencoba berbagai macam jajanan khas Korea 



69 

 

Selatan seperti kimchi, bulgogi, ramyeon, tteokbokki dan masih banyak lainnya. 

Dengan adanya penerapan gastrodiplomasi, perkembangan makanan Korea Selatan 

di Indonesia menjadi semakin pesat. 

4.2 Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga penulis merekomendasikan 

ke penulis selanjutnya untuk membahas tentang strategi gastrodiplomasi yang 

dilakukan Korea Selatan di Indonesia melalui media lainnya mengingat Korea 

Selatan memiliki beragam acara yang banyak diminati saat ini seperti K-Variety, 

K-Pop, K-Film dan masih banyak lainnya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mencari strategi gastrodiplomasi yang dilakukan Korea Selatan melalui berbagai 

macam media tersebut, mengingat Korea Selatan memiliki beragam keunikan 

budaya yang dapat mereka kemas dan dapat dipromosikan dengan baik. Penulis 

berharap Indonesia dapat mencontoh strategi gastrodiplomasi yang dilakukan 

Korea Selatan tersebut agar budaya Indonesia semakin dikenal luas oleh 

masyarakat dunia. 
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